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ABSTRAK

Judul : ANALISIS HOTS (HIGH ORDER THINKING SKILLS)
PADA SOAL UJIAN SEKOLAH FISIKA MADRASAH
ALIYAH (MA) DI KABUPATEN JEPARA TAHUN
AJARAN 2019/2020

Penulis : Ummi Nihayah
NIM :1403066038

Kurikulum yang berlaku di SMA/MA menurut
Kemendikbud nomor 59 tahun 2014 adalah kurikulum 2013,
kurikulum ini menuntut peserta didik untuk berpikir Kkritis
serta lebih mandiri dalam kegiatan belajar mengajar.
Menerapkan tipe soal HOTS dalam evaluasi diharapkan dapat
merangsang peserta didik supaya menjadi lebih luas dalam
berpikir dan lebih memahami penerapan materi
pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan penelitian
ini adalah menganalisis HOTS (High Order Thinking Skill)
pada soal ujian madrasah fisika madrasah aliyah kabupaten
jepara tahun ajaran 2019/2020 dan 2020/2021. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yaitu
metode  penelitian  yang berdasar pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti keadaan sasaran
penelitian yang alamiah, dengan penulis sebagai instrumen
kunci. Metode pengambilan data menggunakan rubik
penilaian dan berdasarkan hasil uji validasi, rubik termasuk
valid. Hasil analisis menunjukkan sebanyak 16 butir soal
tahun pelajaran 2019/2020 dan 22 butir soal tahun pelajaran
2020/2021 sesuai dengan indikator kemampuan berfikir
tingkat tinggi, sebanyak 32 butir soal tahun pelajaran
2019/2020 dan 21 butir soal tahun pelajaran 2020/2021
sesuai dengan indikator berbasis permasalahan kontekstual,
sebanyak 15 butir soal tahun pelajaran 2019/2020 dan 18
butir soal tahun pelajaran 2020/2021 sesuai dengan
indikator memiliki stimulus menarik, serta sebanyak 13 butir

Vv



soal tahun pelajaran 2019/2020 dan 13 butir soal tahun
pelajaran 2020/2021 sesuai dengan indikator soal yang
mengalami perbaruan. Hasil penelitian soal Ujian Madrasah
Fisika MA tahun pelajaran 2019/2020 dan tahun pelajaran
2020/2021 belum memenuhi keempat indikator Kkriteria soal
High Order Thinking Skills (HOTS)

Kata kunci: Ujian Madrasah, High Order Thinking Skills
(HOTS)
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tujuan Negara Indonesia seperti yang tertuang
dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 salah
satunya ialah mencerdaskan kehidupan bangsa, hal ini
diperjelas dalam isi Undang-Undang Dasar 1945, bahwa
pemerintah Indonesia perlu mengusahakan suatu sistem
pendidikan nasional yang kemudian diputuskan dalam
Undang-Undang no. 20 tahun 2003, mengenai sistem
pendidikan nasional. Tujuan pendidikan akan terpenuhi
jika pelaksanaan pendidikan sesuai dengan ketentuan
yang ditetapkan oleh pemerintah (Ningsih, 2018)
sehingga seluruh sekolah di Indonesia memiliki tujuan
pendidikan yang sama.

Tercapainya tujuan pendidikan di setiap sekolah,
dapat diketahui melalui suatu evaluasi (Latif, 2019).
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia evaluasi
merupakan kata benda yang bisa memiliki banyak
definisi. Jika merujuk evaluasi dalam pendidikan, evaluasi
didefinisiskan sebagai pengumpulan dan pengamatan
dari berbagai macam bukti (proses belajar) untuk

mengukur dampak dan efektivitas dari suatu objek
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(efektifitas pembelajaran), program, atau proses
berkaitan dengan spesifikasi dan persyaratan pengguna
(tujuan  pembelajaran) yang telah  ditetapkan
sebelumnya.

Permendikbud nomor 66 tahun 2013 tentang
standar penilaian Pendidikan, menyatakan bahwa
penilaian pendidikan mencakup, penilaian otentik,
penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, ulangan,
ulangan harian, ulangan tengah semester, ujian tingkat
kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian
nasional, serta ujian sekolah/madrasah. Salah satu dari
jenis penilaian yang sudah disebutkan, yaitu ujian
madrasah. Sesuai dengan Permendikbud 43 Tahun 2019,
USBN ditiadakan maka Prosedur Operasional Standar
(POS) USBN (Ujian Sekolah Berstandar Nasional) menjadi
tidak diperlukan mengganti Ujian Sekolah Berstandar
Nasional (USBN) menjadi ujian yang diselenggarakan
hanya oleh sekolah. Sehingga sekolah bisa
menginterpretasi kompetensi-kompetensi dasar
kurikulum dan melakukan penilaian mandiri.

Ahmad Umar (2020) mengatakan Sesuai arahan
Presiden Joko Widodo dan Surat Edaran Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020

tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa
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Darurat Pencegahan Penyebaran Corona Virus Diseases
(Covid-19), kementrian agama meniadakan Ujian
Nasional (UN) bagi Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan
Madrasah Aliyah (MA). Kebijakan ini juga berlaku pada
pelaksanaan Ujian Akhir Madrasah Berstandar Nasional
(UAMBN) MA dan MTs.Sehingga untuk menentukan
kelulusan, Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah
Aliyah (MA) bisa melaksanakan ujian madrasah yang
berpedoman pada SK Dirjen Nomor 247 Tahun 2020
tentang POS Ujian Madrasah.

Pada era globalisasi seperti saat ini di mana
informasi semakin mudah diperoleh serta semakin cepat
perubahan berlangsung, sehingga pendidikan di
Indonesia perlu diubah sistemnya supaya lebih
mengikuti arus globalisasi yang sedang terjadi (BSNP,
2010). Untuk menghadapi era globalisasi, peserta didik
perlu dibekali kemampuan yang lebih dari sekedar ilmu
pengetahuan saja, seperti pembelajaran yang memuat
karakter berpikir kritis, jika diberikan suatu berita
peserta didik tidak boleh asal percaya. Peserta didik
perlu mencari tahu kebenarannya melalui media
informasi yang mudah diakses. Peserta didik juga perlu
dilatih menjadi lebih adaptif, fleksibel, memiliki inisiatif

dan mandiri, memiliki kemampuan untuk berkolaborasi,
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berkomunikasi, produktif dan akuntabel, juga memiliki
jiwa kepemimpinan. Sehingga, perlu dibangun sebuah
lingkungan belajar yang mendukung peserta didik untuk
memberikan pengalaman dalam menghadapi masalah
yang kompleks (Nugroho, 2018). Dengan menghadirkan
soal High Order Thinking Skill (HOTS) dalam proses
evaluasi pembelajaran diharapkan bisa mendukung
peserta didik untuk mempelajari dan memiliki karakter
yang telah disebutkan sebelumnya.

Higher Order Thinking Skills (HOTS) mencakup
berpikir kreatif dan berpikir kritis (Conklin, 2012).)
Johnson (2014) menjelaskan berpikir kritis merupakan
suatu proses dalam berpikir yang memiliki arah dan jelas
digunakan dalam kegiatan mental semacam memecahkan
masalah, mengambil keputusan, membujuk dan
melakukan penelitian ilmiah, sedangkan berpikir kreatif
merupakan kebiasaan pikiran yang dilatih supaya
memperhatikan  intuisi, menghidupkan imajinasi,
mengutarakan kemungkinan-kemungkinan, membuka
sudut pandang yang menakjuban dan menumbuhkan ide
yang tak terduga. (Helmawati, 2019)

Brookhart (2010) membagi cara untuk menilai
High Order Thinking Skills menjadi beberapa aspek, yaitu

mencakup kemampuan menganalisis, mengevaluasi dan

25



mengkreasi, penalaran logika, pengambilan keputusan
dan Dberpikir kritis, penyelesaian masalah, serta
kreativitas dan berpikir kreatif. (Kurniati, Harimukti, dan
Jamil, 2016)

Seperti yang disampaikan oleh Muhadjir Effendy
pada 2018, bahwa pendidikan di Indonesia masih
membutuhkan penguatan high order thinking skills
(HOTS) sehingga tahun 2018 ujian nasional sudah mulai
memperkenalkan soal High Order Thinking Skills (HOTS)
di dalamnya. Soal-soal bertipe HOTS ini masih akan
diberlakukan dalam wujian Nasional di tahun 2019.
Menurut Kemendikbud nomor 59 tahun 2014 kurikulum
yang diberlakukan di SMA/MA di adalah kurikulum 2013,
yang menuntut peserta didik untuk berpikir kritis serta
lebih mandiri dalam kegiatan belajar mengajar. Sehingga
diterapkan tipe soal HOTS dalam pelaksanaan evaluasi
hasil belajar peserta didik untuk mendukung kurikulum
yang diberlakukan. Dengan menerapkan tipe soal HOTS
diharapkan dapat merangsang peserta didik supaya
menjadi lebih luas dalam berpikir dan lebih memahami
penerapan materi pembelajaran dalam kehidupan sehari-
hari.

Oleh karena itu, dengan menganalisis HOTS pada soal

UM, diharapkan dapat mengetahui bagaimana persebaran

26



tipe soal HOTS dalam soal Ujian Madrasah Fisika MA,

serta dapat memberikan wawasan kepada guru-guru

mengenai soal HOTS.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan,

maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana kualitas butir soal Ujian Madrasah Fisika
MA Kab. Jepara Tahun Ajaran 2019/20207?

Bagaimana kesesuaian antara butir soal Ujian
Madrasah Fisika MA Kab. Jepara Tahun Ajaran
2019/2020 dengan karakteristik soal HOTS?
Bagaimana kesesuaian butir soal Ujian Madrasah
Fisika MA Kab. Jepara Tahun Ajaran
2019/2020dengan indikator pencapaian kompetensi

soal?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian
a. Mengetahui kualitas butir soal Ujian Madrasah

Fisika MA Kab. Jepara Tahun Ajaran 2019/2020.

b. Mengetahui kesesuaian butir soal Ujian Madrasah

Fisika MA Kab. Jepara Tahun Ajaran 2019/2020
dengan karakteristik soal HOTS.
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C.

Mengetahui kesesuaian butir soal Ujian Madrasah
Fisika MA Kab. Jepara Tahun Ajaran 2019/2020

dengan indikator pencapaian kompetensi soal.

2. Manfaat Penelitian

a.

Bagi Penulis

Menambah  pengetahuan dan pengalaman
mengenai jenis soal High Order Thinking Skill
untuk jenjang SMA/MA.

Bagi Guru

Menambah wawasan mengenai jenis-jenis soal
High Order Thinking Skill sehingga bisa lebih

bervariasi saat membuat soal bagi peserta didik.
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BABII
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Penilaian

Penilaian merupakan proses untuk mengetahui
keadaan dan hasil dari suatu kegiatan untuk
mengetahui apakah sudah mencapai tujuan atau
kriteria yang sudah ditetapkan atau belum.
Pengukuran perlu dilakukan untuk menilai suatu
keadaan. Pengukuran bersifat kuantitatif, namun data
dari pengukuran yang sudah dilakukan dinilai secara
kualitatif (Suwandi, 2009). Baxter mengungkapkan
alasan perlunya melakukan penilaian dalam
pembelajaran  diantaranya untuk mengetahui
perbandingan antara peserta didik, untuk melihat
apakah peserta didik sudah memenuhi standar
penilaian, untuk membantu peserta didik dalam
belajar, dan untuk mengetahui apakah cara mengajar
pendidik efektif atau tidak. ( Suwandi, 2009).
Ciri-ciri penilaian dalam pendidikan (Arikunto,

2013):



a. Penilaian diukur secara tidak langsung (penilain
dilakukan menggunakan soal dan perangkat
penilaian).

b. Menggunakan ukuran kuantitatif.

c. Menggunakan unit dan satuan yang tetap.

d. Memiliki sifat yang relatif (bisa berubah setiap
saat dilakukan penilaian).

e. Sering terjadi kesalahan penilaian

2. Evaluasi

Evaluasi merupakan kegiatan yang dilakukan
untuk mengetahui apakah proses belajar mengajar
sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Kegiatan evaluasi, penilaian dan
pengukuran sering dianggap memiliki pengertian
yang sama, padahal sebenarnya ketiga istilah
tersebut memiliki pengertian yang berbeda

(Kusminto, dan Poernomo, 2013). Penilaian

merupakan bagian dari evaluasi jika merujuk pada

penjabaran mengenai penilaian pada sub bab

sebelumnya (Suwandi, 2009).

Tujuan dari pelaksanaan evaluasi adalah untuk
memperoleh informasi mengenai tingkat pencapaian
tujuan instruksional oleh peserta didik sehingga

dapat diusahakan langkah berikutnya. Yaitu dapat
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berupa, penempatan peserta didik pada tempat yang

tepat, pemberian umpan balik, diagnosis kesulitan

belajar peserta didik, atau penentuan kelulusan

(Daryono, 2010).

Fungsi evaluasi dalam pendidikan bisa dibagi
menjadi empat (Purwanto, 2009), yaitu:

a. Mengetahui hasil kemajuan belajar peserta didik
sehingga dapat diketahui langkah selanjutnya
yang harus dilakukan peserta didik tersebut.

b. Mengetahui efektifitas kegiatan pengajaran.

c. Sebagai kepentingan bimbingan dan konseling.

d. Sebagai keperluan perbaikan kurikulum sekolah,
supaya sesuai dengan perkembangan yang ada.

Pelaksanaan evaluasi memerlukan alat yang
nantinya berfungsi untuk membantu menilai atau
biasa  disebut instrumen penilaian(Arikunto,
2013).Alat merupakan sesuatu yang digunakan
untuk mempermudah dalam mengerjakan sesuatu
secara efektif dan efisien.

Ada dua teknik dalam evaluasi, yaitu teknis tes
dan teknik non tes. Teknik tes terdapat tiga macam,
yakni tes diagnostik, tes formatif dan tes sumatif.
Teknik non tes juga ada beberapa, diantaranya yaitu

skala bertingkat, kuesioner atau angket, daftar cocok
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(deretanpertanyaan), wawancara (interview),
pengamatan atau observasi dan riwayat hidup.
(Arikunto, 2011).
3. Tes
Tes merupakan instrumen atau prosedur untuk
mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana,
dengan cara dan aturan yang sudah ditentukan
(Arikunto,2013).Tes dibagi menjadi dua jenis
(Sukardi, 2009). Pertama tes tertulis, yang berisi item
pertanyaan-pertanyaan yang sudah disusun secara
sistematis oleh evaluator berbentuk tertulis. Kedua,
adalah tes lisan. Tes lisan ini juga berisi item
pertanyaan, namun tidak dengan media tulis. Tes lisan
dilakukan sebagai pelengkap setelah dilakukannya tes
tertulis sebagai tes utama.
Fungsi tes dibagi menjadi tiga bagian, antara lain
(Arikunto, 2011):
a. Fungsi untuk kelas:
1) Melakukan pemeriksaan terhadap kesukaran
yang dialami peserta didik dalam belajar.
2) Mencari celah antar bakat dengan pencapaian.
3) Meningkatkan prestasi.
4) Membuat kelompok di  kelas saat

menggunakan metode group.
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5)

6)

7)

Merencanakan pelaksanaan KBM terhadap
peserta didik dengan perseorangan.
Menentukan peserta didik yang perlu
perhatian dalam belajar.

Mengetahui pencapaian yang dilakukan oleh

setiap peserta didik.

Fungsi untuk bimbingan:

1

2)

3)

4)

Memutuskan hal yang perlu dibahas mengenai
peserta didik terhadap orang tuanya.
Menolong peserta didik dalam memilih
keputusan.

Membantu peserta didik dalam mencapai
tujuan yang sudah ditetapkan.

Menyediakan kesempatan terhadap orang tua,
wali, pendidik dalam memahami kesularan

peserta didik.

Fungsi sebagai administrasi:

1

2)

3)
4)

Menyediakan tuntunan dalam membagi
kelompok peserta didik.

Mempermudah proses menempatkan peserta
didik baru.

Menolong peserta didik dalam memilih group.

Menilai kurikulum.
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5) Memperluas hubungan masyarakat (public
relation).

6) Memberikan data terhadap Lembaga di luar
sekolah.

Tes menurut kegunaannya dibagi menjadi tiga

(Arikunto, 2013), yaitu:

a.

Tes diagnostik

Tes diagnostik digunakan oleh pendidik untuk
mengetahui bagaimana mana kemampuan peserta
didiknya. Jika kemampuan peserta didikada yang
masih lemah, pendidik dapat memperoleh
penanganan yang tepat supaya kelemahan peserta
didik bisa diatasi.

Tes formatif

Tes formatif adalah tes yang dilakukan pada akhir
pembelajaran, supaya dapat diketahui tingkat
keberhasilan pembelajaran tersebut, atau bisa
juga disebut tes diagnostik pada akhir pelajaran.
Tes sumatif

Tes sumatif digunakan dalam mengevaluasi
program yang lebih besar daripada program pada
tes formatif.

Menurut penyusunanya, tes dibagi menjadi

dua, yaitu tes standar dan tes buatan guru. Tes
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standar adalah tes yang disusun oleh para pakar, yang
dirancang sedemikian rupa sehingga mencukupi
persyaratan tes semisal validitas, reliabilitas, daya
beda, dan persyaratan yang lain yang perlu dipenuhi.
Tes buatan guru yaitu tes hasil belajar yang disusun
oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran untuk
mengetahui hasil belajar peserta didik, baik di setiap
sajian satu satuan pelajaran maupun ujian formatif
maupun sumatif (Toijo, dan Hulukati, 2013).
High Order Thinking Skill

Thinkingdalam bahasa Indonesia berarti
berpikir, berasal dari kata dasar pikir. Dalam Al-quran
Allah swt sering mengulang kata yang memiliki arti
berfikir. Menurut Muhammad Fuad al-Baqi (1992)
dalam Rohmadi (2018), kata S8 muncul dalam al-
Quran sebanyak delapan belas kali pengulangan. Salah
satunya yaitu yang terdapat dalam surah Ar-Ra’d (13)
ayat 3

iz (e e BN w e /g 197 P A I PR T P
o 3) G (o )R IS s 156015 (15 Wb Jag (o)) A (st 549

PP N PR S S K3 95 o
0334 a3l Y s o3 01 T g ek

“Dan Dialah Tuhan yang membentangkan
bumi dan menjadikan gunung-gunung dan sungai-
sungai padanya. Dan menjadikan padanya semua
buah-buahan berpasang-pasangan, Allah menutupkan
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malam Kkepada siang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah)
bagi kaum yang memikirkan.”

Pemaparan di atas sudah cukup memberikan
gambaran bahwa manusiaperlu berpikir dan bernalar
dalam memahami alam semesta yang sudah Allah
ciptakan.Kata ‘fikr’ yang diulang sampai delapan belas
kali dalam al-Qur'an juga menjadi tanda bahwa
berpikir merupakan salah satu hal yang tidak patut
disepelekan oleh manusia.

a. Taksonomi Bloom

Taksonomi Bloom merupakan struktur
tingkatan yang mengidentifikasi kecerdasan
manusia dari tingkat terendah hingga tingkat
tertinggi (Aziz, Nurjanah, dan Sari, 2017).
Konsep taksonomi Bloom membagi kecerdasan
manusia menjadi tiga ranah, yaitu kognitif,
afektif, dan psikomotorik (Arikunto, 2013;
Sukardi 2009; Aziz, Nurjanah, dan Sari, 2017).
Kognitif dapat dikatakan sebagai kecerdasan
pengetahuan, afektif sebagai kecerdasan
perasaan, dan psikomotorik sebagai kecerdasan
keterampilan. Menurut Taher dalam Aziz,
Nurjanah, dan Sari (2017), setiap ranah

tersebut, terbagi lagi menjadi beberapa kategori
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yang diklasifikasikan menurut tingkat yang
paling sederhana hingga tingkat yang paling
kompleks.

Pada ranah kognitif (pengetahuan) High
Order Thinking Skill (HOTS), merupakan
tingkatan menengah hingga kompleks. Ranah
Kognitif dalam Taksonomi Bloom dibagi menjadi
enam tingkatan,yaitu, pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan
evaluasi. Keenam tingkatan dalam taksonomi
Bloom tersebut, kemudian direvisi oleh
Krathwohl dan Anderson yang mengubah
redaksi pemahaman menjadi memahami. Serta
merubah urutan evaluasi dan sintesis, kemudian
sintesis diubah redaksinya menjadi mencipta
dan berada pada wurutan paling tinggi
(Darmawan dan Sujoko, 2013).

Taksonomi Bloom yang sudah direvisi
oleh Anderson dan Krathwohl membagi level
kognitif menjadi dua, yaitu cara berpikir tingkat
rendah (lower order thinking) dan cara berpikir
tingkat tinggi (high order thinking skill). Cara
bepikir tingkat rendah (LOT), yaitu dalam

kemampuan mengingat (C1), memahami (C2),
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dan mengaplikasikan (C3). Cara berpikir tingkat
tinggi (HOTS) yaitu dalam kemampuan
menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan
mencipta (C6) (Rochman dan Hartoyo, 2018).

Menurut Anderson dan Krathwohl, pada
ranah kognitif, kemampuan berpikir
diklasifikasikan menjadi tiga level. Diantaranya,
kemampuan berpikir tingkat rendah yang
meliputi proses berpikir, mengetahui
(mengingat). Kemampuan berpikir tingkat
menengah yang meliputi proses memahami dan
mengaplikasi. Serta kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang meliputi proses berfikir,
menganalisis, mengevaluasi serta mencipta
(Saputro 2018).

Menguji kemampuan berpikir peserta
didik, memerlukan adanya indikator yang jelas
dalam membuat soal. Pembuatan indikator
memerlukan kata kerja operasional (KKO) yang
dalam Taksonomi Bloom setiap level memiliki
KKO-nya masing-masing. Kata kunci untuk
setiap level kemampuan berpikir dapat dilihat

pada tabel 2.1.
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b. Pengertian HOTS

HOTS Menurut Widihastuti
(2014)merupakan ketrampilan dalam berpikir
tingkat tinggi yang membutuhkan proses
berpikir yang lebih kompleks dengan cakupan
aplikasi, analisis, evaluasi serta mencipta yang
juga didukung dengan kemampuan pemahaman
sehingga: (1) dapat berpikir dengan kritis; (2)
dapat menyediakan alasan yang masuk akal
(logis), sistematis serta analitis; (3) dapat
menyelesaikan masalah dengan cepat dan tepat;
(4) dapat memutuskan suatu keputusan secara
cepat dan tepat; serta (5) mampu menghasilkan
produk yang baru dari berbagai hal yang telah
dipelajari. Lebih jelas lagi, definisi HOTS di atas
dapat dilihat pada gambar 2.1.

18



Tabel 2.1 Kata Kunci Level Kemampuan Berpikir

KATEGORI
Remembering (mengingat):
apakah peserta didik
mampu mengucapkan atau
mengingat informasi?
Understanding
(pemahaman):

Apakah peserta didik
mampu menjelaskan
konsep, prinsip, hokum,
atau prosedur?

Applying (penerapan):
Apakah peserta didik
mampu menerapkan
pemahamannya dalam
situasi baru?

Analyzing (analisis):
Apakah peserta didik
mampu memilah bagian-
bagian berdasarkan
perbedaan dan
kesamaannya?
Evaluating (evaluasi):
Apakah peserta didik

mampu menyatakan baik

atau  buruk terhadap
sebuah fenomena atau
objek tertentu?

Creating (penciptaan):
Apakah peserta didik
mampu menciptakan
sebuah benda atau
pandangan?

KATA KERJA OPERASIONAL

Menyebutkan definisi,
ucapan, menyatakan
mengucapkan,
menyatakan

menirukan
susunan,
mengulang,

Mengelompokkan, menggambarkan,

menjelaskan identifikasi,
menempatkan, melaporkan,
menjelaskan, menerjemahkan,
pharaprase

Memilih, menentukan,

mendemonstrasikan, memerankan,

menggunakan, mengilustrasikan,
menginterpretasi, menyusun jadwal,
membuat sketsa, memecahkan
masalah, menulis

Menganalisis, memecahkan,
mengkontraskan, membedakan,
melakukan deskriminasi,

memisahkan, menguji, melakukan
eksperimen, mempertanyakan

Mempertimbangkan,

membandingkan Menyimpulkan,
mempertahankan, menyatakan,
memilih, memberi dukungan,
memberi  penilaian, melakukan
evaluasi

Merakit, mengubah, membangun,

mencipta, merancang, mendirikan,
merumuskan, menulis

(Ningsih, 2018)
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--1  Skills (LOTS) mendasari

Low Order Thinking Knowledge (remembering)

Comprehension (understanding)

Definisi
HOTS

Higher Order Thinking
Skills (HOTS)
A\ 4
\ 4
. Application (applying)
> H_'g’f Drde.r » Analysis (analyzing)
Thinking Skills v Evaluation (evaluating)
(HOTS) Synthesis (creating)
\4
A 4
1. Critical thinking
dengan memiliki HOTS, 2. Practical reasomng
maka peserta didik akan 3. Probl.em SOIV’_"g
mampu untuk: 4. Decision making
5. Create new product

Gambar 2.1 Definisi HOTS (Widihastuti, 2014)

Dalam buku How to Assess Higher-Order
Thinking Skills in Your Classroom Brookhart
(2010) membagi definisi HOTS menjadi tiga
kategori. Pertama, definisi sebagai transfer yaitu
bahwa tujuan pendidikan yang terpenting yaitu
sebagai retensi (ingatan) dan juga sebagai
transfer. Retensi berarti peserta didik harus
mengingat hal yang sudah dipelajari sedangkan
transfer berarti mengharuskan peserta didik
memahami dan dapat menggunakan hal-hal

yang sudah dipelajari. Jadi bisa dikatakan HOTS
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merupakan keterampilan untuk memahami dan
mengaplikasikan pelajaran yang diperoleh.
Definisi kedua, yaitu definisi dalam istilah
berpikir kritis. HOTS dalam istilah berpikir kritis
berarti kemampuan untuk berpikir masuk akal,
pemikiran reflektif yang dapat fokus dalam
memutuskan apa yang harus dipercaya dan
dilakukan secara logis. Definisi yang ketiga,
HOTS memiliki arti pemecahan masalah. HOTS
dalam definisi pemecahan masalah dibagi
menjadi dua kategori. Pertama adalah
kemampuan peserta didik untuk mengenali cara
yang tepat dalam menyelesaikan masalah yang
belum pernah ditemui. Kedua adalah
kemampuan peserta didik menyelesaikan
masalah dengan menjelajahi domain baruy,
mengingat informasi, belajar memahami,
mengevaluasi ide secara kritis, merumuskan
alternatif kreatif, serta berkomunikasi secara
efektif. Schraw dan Daniel (2011) menyatakan
bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi
meliputi empat kemampuan, antara lain yaitu
kemampuan menalar, kemampuan

berargumentasi, kemampuan memecahkan
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masalah dan berpikir kritis serta kemampuan
metakognisi (Nugroho, 2018)
Ciri dan Karakteristik Soal HOTS
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga
Kependidikan Kemendikbud 2019 menerbitkan
Buku Penilaian Berorientasi Higher Order
Thinking  Skills, dalam buku tersebut
menyatakan ada beberapa ciri soal yang
termasuk Higher Order Thinking, antara lain
yaitu:
1) transfer satu konsep ke konsep lainnya
2) memproses dan menerapkan informasi
3) mencari kaitan dari berbagai informasi yang
berbeda-beda
4) menggunakan informasi untuk
menyelesaikan masalah
5) menelaah ide dan informasi secara kritis.
Karakteristik soal HOTS ada empat, sebagai
berikut:
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi.
1) Kemampuan berpikir tingkat tinggi
Merupakan kemampuan dalam
memecahkan masalah, keterampilan

berpikir kritis, berpikir kreatif, kemampuan
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2)

3)

berargumen, serta kemampuan dalam
mengambil keputusan (Widana,2017).
Berbasis permasalahan kontekstual

Soal HOTS  berbasis  permasalahan
kontekstual, artinya soal didasarkan dari
situasi yang biasa terjadi dalam kehidupan
sehari-hari. Karakteristik dari penilaian
berbasis kontekstual disingkat menjadi
REACT, yaitu Relating (terkait dengan
pengalaman dunia nyata), Experiencing
(menekankan penggalian, penemuan dan
penciptaan), Applying (menuntut
kemampuan menerapkan ilmu di kehidupan
nyata), Communicating (mendorong dalam
kemampuan berkomunikasi), dan
Transferring (kemampuan peserta didik
untuk mentransformasi ilmu pengetahuan di
kelas dalam keadaan baru) (Setiawati dkk,
2019).

Memiliki stimulus menarik

Stimulus merupakan dasar dalam membuat
pertanyaan dalam soal HOTS. Stimulus bisa
bersumber dari permasalahan teknologi,

infomasi, sains, ekonomi, kesehatan,
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4)

pendidikan, dan infrastruktur. Stimulus bisa
juga dari permasalahan di sekitar seperti
budaya, adat, kasus di sekitar atau
keunggulan daerah (Widana, 2017). Devi
(2013) dalam Lailly dan Wisudawati (2015)
menyatakan bahwa stimulus dalam soal
dapat berbentuk sumber maupun bahan
bacaan, seperti teks bacaan, paragraph, teks
drama, penggalan novel/cerita/dongeng,
rumus, tabel, daftar kata/simbol, contoh,
peta, film, maupun rekaman suara. Hal ini
dilakukan agar butir soal yang ditulis bisa
menuntut peserta didik untuk berpikir
tingkat tinggi.

Bersifat divergen

Didalam buku Setiawati dkk (2019),
disebutkan bahwa soal HOTS merupakan
soal yang didasari oleh permasalahan riil
yang ada dalam kehidupan nyata yang
memiliki sifat yang unik sehingga dalam
menyelesaikan soal tersebut memiliki
jawaban yang berbeda sesuai dengan sudut
pandang yang digunakan serta cara berpikir

kritis dan kreatif dari peserta didik.
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5. Ujian Madrasah

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 66 Tahun 2013, bahwa
penilaian pendidikan meliputi penilaian otentik,
penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, ulangan,
ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan
akhir semester, ujian tingkat kompetensi, ujian mutu
tingkat kompetensi, ujian nasional serta ujian sekolah.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 43 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Ujian
Yang Diselenggarakan Satuan Pendidikan dan Ujian
Nasional, disebutkan bahwa Ujian yang
diselenggarakan oleh Satuan Pendidikan merupakan
penilaian hasil belajar oleh untuk menilai pencapaian
standar kompetensi lulusan untuk semua mata
pelajaran yang diikuti oleh peserta didik pada akhir
jenjang.  Sehingga satuan pendidikan  diberi
kewenangan untuk menyelenggarakan ujian pada
akhir jenjang pendidikan untuk mengukur pencapaian
standar kompetensi lulusan bagi peserta didiknya.
Untuk mengukur pencapaian standar kompetensi
lulusan pada akhir jenjang perlu diadakan ujian akhir
jenjang pendidikan yang disebut Ujian Madrasah
(UM).
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Ujian Madrasah diselenggarakan oleh satuan
pendidikan di Madrasah berupa kegiatan pengukuran
capaian kompetensi peserta didik dengan mengacu
pada Standar Kompetensi Lulusan. Satuan pendidikan
yang dapat menyelenggarakan UM adalah satuan
pendidikan yang telah TERAKREDITASI berdasarkan
keputusan dari Badan  Akreditasi  Nasional
Sekolah/Madrasah (BAN-S/M). Sedangkan
pelaksanaan UM bagi satuan pendidikan yang belum
terakreditasi dapat berlangsung di satuan pendidikan
masing-masing, dengan penyelenggara UM dari
satuan pendidikan yang terakreditasi.

Tugas dan kewenangan satuan pendidikan
dalampelaksanaan UM yaitu:

a. Membentuk panitia pelaksana UM.

b. Melakukan sosialisasi UM.

c. Mendata calon peserta UM di madrasahnya.

d. Mencetak kartu peserta UM.

e. Menyusun kisi-kisi dan naskah soal ujian.

f. Mengamankan master soal beserta
kelengkapannya.

g. Menggandakan naskah soal ujian berikut
kelengkapannya.

h. Mengatur ruang UM.
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i. Menetapkan pengawas ruang UM.

j.  Melakukan pemeriksaan lembar jawaban peserta
UM.

k. Menentukan kriteria kelulusan peserta didik dan
madrasah.

l. Menyiapkan sarana pendukung UM.

m. Melaksanakan UM sesuai POS UM.

n. Menerbitkan, menandatangani, dan membagikan
hasil UM kepada pesertaUM.

0. Mengirimkan hasil UM kepada Kemenag

Kabupaten/ Kota dan provinsi.

B. Kajian Pustaka

Penelitian Wirandani (2019) tentang analisis soal
HOTS pada ujian sekolah kelas 12 pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia di SMK AN-NAHL. Hasil penelitian
menunjukan sebagian besar soal Ujian Sekolah mata
pelajaran Bahasa Indonesia telah memenuhi Kkriteria
pengembangan soal HOTS. Analisis yang dilakukan dalam
penelitian ini menggunakan kesesuaian ranah kognitif
dengan Kata Kerja Operasional (KKO) Taksonomi Bloom.

Penelitian Elyana(2017) tentang High Order Thinking
Skill pada soal Ujian Nasional Fisika SMA/MA. Hasil

penelitian menunjukkan sebesar 15% dari soal ujian
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nasional fisika tahun 2015/2016 merupakan soal dengan
kriteria HOTS. Sehingga soal ujian nasional fisika
2015/2016 dapat digunakan untuk  mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi pada peserta didik.
Namun kemampuan menyelesaikan soal HOTS pada
peserta didik MAN 2 Model Pekanbaru masih rendah.
Penelitian Sugiarto(2018) tentang analisis soal Ujian
Sekolah Berstandar Nasional (UASBN)Mata Pelajaran
Fisika Kelas XII IPA SMA Negeri Kabupaten
Enerekang.Penelitian yang dilakukan Sugiarto dkk
meninjau validitas isi, validitas butir, tingkat kesukaran,
daya beda, efektifitas pengecoh dan reliabilitas pada soal
UASBN. Berbeda dengan penelitian yang akan penulis
lakukan yaitu penulis menganalisi soal dengan kategori
HOTS.Persamaan dengan penelitian ini adalah tujuan

penelitian yang ingin mengetahui kualitas soal ujian.
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C. Kerangka Berpikir

KURIKULUM 2013

mempengaruhi

digunakan " )
engukur
UJIAN untuk
MADRASAH kfllrr.lan’fpuan peserta
didik tingkat satuan
pendidikan

Perlu memenuhi

High Order
Thinking Skills
(HOTS)

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir Teoritis
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu penelitian kualitatif dengan desain penelitian
deskriptif analisis dokumen. Metode penelitian kualitatif
yaitu metode penelitian yang berdasar pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti keadaan
sasaran penelitian yang alamiah, dengan penulis sebagai
instrumen kunci (Sugiyono, 2016). Penelitian kualitatif
digunakan karena objek penelitian yang berupa soal Ujian
Madrasah sebagai dokumen yang kemudian dianalisis
karakteristik High Order Thinking Skills dalam soal.

Metode deskriptif kualitatif, merupakan metode
dengan tujuan mendeskripsikan secara wutuh dan
mengakar mengenai kenyataan sosial dan berbagai
kejadian di masyarakat, sehingga dapat tergambarkan
dengan jelas mengenai ciri, karakter, sifat, dan model dari
kejadian tersebut (Sanjaya, 2013). Metode deskriptif
menjelaskan bahwa dalam penelitian ini akan
mendeskripsikan mengenai analisis yang dilakukan

terhadap soal Ujian Madrasah Fisika MA tahun 2020.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret
hingga April 2021 secara daring dari rumah masing-
masing peserta dengan menggunakan google meet dan
form validasi dikarenakan adanya pandemi covid-19.
Google meet dipilih dengan pertimbangan google meet
merupakan fitur yang cukup mendekati pertemuan tatap

muka.

C. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan hasil dari rubrik penilaian analisis soal HOTS
pada Ujian Madrasah Fisika MA Zumrotul Wildan Ngabul
Kabupaten Jepara tahun ajaran 2019/2020 dan tahun
ajaran 2020/2021.

D. Fokus Penelitian
Penelitian ini berfokus pada karakteristik soal
HOTS dalam soal Ujian Madrasah Fisika MA tahun ajaran
2019/2020 dan tahun ajaran 2020/2021 yang diambil
dari MA Zumrotul Wildan Ngabul Kabupaten Jepara.
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E. Tehnik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Rubrik penilaian
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa
rubrik penilaian dengan skala Likert. Menurut Djaali
(2008) skala likert merupakan skala yang digunakan
untuk mengetahui pendapat, sikap, dan persepsi
seseorang maupun suatu kelompok mengenai gejala
maupun suatu fenomena (Suwandi, Imansyah & Dasril
, 2009), Rubrik yang digunakan menggunakan skala 1-
4, dengan kriteria yang berbeda untuk setiap
pertanyaan.
2. Angket Penilaian
Angket penilaian diberikan kepada validator
instrumen dan guru mata pelajaran fisika MA sebagai
bahan pendukung penulisdalam menganalisis
kesesuaian butir soal ujian madrasah fisika dengan

karakteristik soal HOTS.

F. Tehnik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain yaitu sebagai berikut:
1. Uji Validitas
Pengujian validitas rubik penilaian dilakukan

oleh para ahli akademisi dalam bidang pembuatan
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instrumen evaluasi, yaitu dua dosen di jurusan
Pendidikan Fisika UIN Walisongo Semarang.
2. Taraf Kesukaran Soal
Tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui
butir soal tes termasuk kategori soal mudah, sedang,
atau sukar. Rumus yang digunakan dapat dilihat pada

Persamaan (3.1)

TK

_ Banyak peserta menjawab benar (3.1)

Jumlah peserta tes

Kriteria tingkat kesukaran:
0,00 TK< 0,30 = Sukar (SK)
0,31<TK<0,70 =Sedang (SD)
0,71<TK<1,00 =Mudah (MD) (Arikunto, 2012)
3. Daya Pembeda Soal

Daya pembeda digunakan untuk mengetahui
kemampuan soal membedakan mana peserta didik
yang memiliki kemampuan tinggi (menguasai materi
yang ditanyakan) dan peserta didik yang memiliki
kemampuan rendah (belum/tidak menguasai materi
yang ditanyakan) (Arikunto, 2012). Rumus yang
digunakan dapat dilihat pada Persamaan (3.2)
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4,

Dp=%—%=PA—PB (3.2)

Keterangan:

Dp : Daya Pembeda Soal

B, : Banyak Peserta Menjawab Benar Kelompok
Atas

By : Banyak Peserta Menjawab Benar Kelompok
Bawah

N : Jumlah Peserta Tiap Kelompok

Py Proporsi Peserta Kelompok Atas Yang
Menjawab Benar

Py : Proporsi Peserta Kelompok Bawah Yang

Menjawab Benar

Kriteria daya pembeda soal adalah:
0,70 < Dp < 1,00 = Sangat baik (SB)
0,40 < Dp < 0,69 = Baik (B)

0,20 < Dp < 0,39 = Cukup baik (CB)
0,00 < Dp < 0,19 = Tidak baik (TB)

<Dp = Negatif dan Sebaiknya Tidak Dipakai

Analisis Kesesuaian Butir Soal Ujian Madrasah dengan

Karakteristik Soal HOTS
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Analisis menggunakan instrumen berupa
rubrik penilaian dengan skala Likert. Rubrik yang
digunakan menggunakan skala 1-4, dengan Kkriteria

yang berbeda untuk setiap pertanyaan.

Kriteria Penilaian:

Skala 1 : Tidak Sesuai dengan Komponen Pertanyaan
Skala 2 : Kurang Sesuai dengan Komponen Pertanyaan
Skala 3 : Sesuai dengan Komponen Pertanyaan

Skala 4 : Sangat Sesuai dengan Komponen Pertanyaan
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BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Data Penelitian
1. Validasi Instrumen Penilaian

Instrumen penelitian yang digunakan berupa
lembar rubrik  penilaian untuk  mengetahui
karakteristik soal HOTS pada soal Ujian Madrasah
Fisika Kabupaten Jepara. Sebuah instrumen yang
memiliki validitas tinggi akan mampu mengungkap
hasil penilaian secara valid (Kunandar, 2013). Oleh
karena itu, validitas harus dilakukan oleh dosen yang
benar-benar ahli dalam bidang materi dan evaluasi.
Lembar rubrik tersebut kemudian dilakukan validasi
oleh validator ahli.

Pemilihan validator yang terdiri dari dosen ahli
tersebut dilatarbelakangi oleh keahlian dalam hal
materi fisika serta evaluasi pembelajaran. Kegiatan
validasi dilakukan untuk mengetahui keefektifan serta
keberfungsian lembar rubrik ketika diterapkan untuk
menganalisis kesesuaian butir soal Ujian Madrasah
dengan karakteristik soal HOTS. Kegiatan validasi
dilakukan dengan mengisi lembar validasi yang

dikembangkan dari Kkisi-kisi validasi instrumen
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penilaian kesesuaian butir soal ujian madrasah fisika
dengan Kkarakteristik soal HOTS. Hasil validasi
instrumen sebagaimana terdapat pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Hasil Validasi Instrumen

No Indikator Validator 1 Validator 2
1 A 2 3
2 B 3 4
3 C 4 3
4 D 3 4
Total 12 14
Kategori A (Tanpa Revisi) A (Tanpa Revisi)

Hasil validasi instrumen pada Tabel 4.1
menunjukkan bahwa validator memberikan penilaian
dalam kategori A atau instrumen yang telah dilakukan
validasi dapat diterapkan dalam penelitian tanpa
revisi. Walaupun hasil validasi tergolong sangat baik,
ternyata validator juga memberikan masukan-
masukan agar instrumen penelitian ini dapat menjadi
instrumen yang lebih berkualitas. Saran dari validator
adalah memberikan tambahan pertanyaan berupa
uraian yang dapat menguraikan perspektif sampel
terkait karakteristik soal HOTS. Validator juga
memberikan catatan bahwa kesalahan yang kecil pada
instrumen penelitian seperti pemilihan diksi,
penulisan kata serapan, serta keefektifan kalimat

dapat dikaji kembali agar instumen dapat terbaca dan
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dimengerti dengan baik oleh sampel. Hal ini perlu
dilakukan karena sampel akan mempunyai perspektif
yang berbeda dalam menafsirkan suatu pertanyaan
apabila tidak menggunakan kalimat yang efektif dan
efisien.
Analisis Butir Soal

Ujian madrasah di Kabupaten Jepara yang
dilaksanakan pada tahun 2020 dan 2021 merupakan
Ujian Madrasah berbasis komputer. Ujian madrasah
yang digunakan dibuat oleh Kelompok Kerja
Madrasah Aliyah (KKMA). Kelompok Kerja Madrasah
Aliyah (KKMA) sendiri dibentuk sebagai sarana
silaturahmi antar Kepala Madrasah untuk dilakukan
diskusi terkait perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, strategi untuk mengembangkan madrasah
serta meningkatkan kualitas madrasah dalam segala
aspek. Setiap Kelompok Kerja Madrasah Aliyah
(KKMA) di Kabupaten Jepara menggunakan soal ujian
madrasah yang berbeda, namun madrasah yang
tergabung dalam satu KKMA menggunakan soal yang
sama. KKMA yang terdapat di Kabupaten Jepara
terdiri dari KKMA 01 dan KKMA 02, sehingga kedua
KKMA tersebut mempunyai bantuk soal ujian

madrasah yang berbeda namun memiliki kualitas
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serta tipe yang sama. KKMA 01 Kabupaten Jepara
berada dibawah naungan Kementerian Agama Jepara
sementara KKMA 01 Kabupaten Jepara dibawah
naungan LP Ma’arif NU Jepara.

Soal ujian madrasah yang telah dirancang dan
disusun oleh KKMA akan dianalisis pada penelitian ini.
Soal ujian madrasah yang digunakan merupakan soal
ujian madrasah yang digunakan oleh KKMA 02
Kabupaten Jepara. KKMA 02 Kabupaten Jepara terdiri
dari 35 madarasah salah satunya adalah Madrasah
Aliyah Zumrotul Wildanl.

Madrasah Aliyah Zumrotul Wildan merupakan
tempat penulis melakukan penelitian yang terletak di
Desa Ngabul, Kecamatan Tahunan, Kebupaten Jepara.
Pada penelitian ini penulis menggunakan sampel
penelitian yang terdiri dari 60 siswa tahun ajaran
2019/2020 dan 50 siswa tahun ajaran 2020/2021.
Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan
Purposive Sampling karena sampel yang dipilih oleh
penulis untuk mengetahui tujuan tertentu yaitu
karakteristik HOTS pada soal Ujian Madrasah.

Soal dikerjakan secara online menggunakan
komputer Madrasah, melalui google form dengan link

yang sudah disediakan oleh KKMA 02 Jepara dan
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diawasi oleh pengawas ujian. Waktu pengerjaan soal
diatur secara bergantian dan jumlah peserta didik
dibatasi serta dilaksanakn dengan prosedur kesehatan
yang ketat, karena dalam masa pandemi covid-19.

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan
analisis pada hasil Ujian Madrasah yang telah
dikerjakan oleh sampel. Kegiatan analisis bertujuan
untuk mengetahui tingkat kesukaran dan daya
pembeda soal Ujian Madrasah. Analisis ini dilakukan
untuk mengetahui kualitas soal yang dibuat oleh
KKMA untuk diterapkan dalam kegiatan Ujian
Madrasah.

Analisis tingkat kesukaran soal diperlukan
untuk mengetahui apakah butir soal termasuk dalam
kategori mudah, sedang, atau sukar. Analisis tingkat
kesukaran soal Ujian Madrasah diterapkan pada soal
Ujian Madrasah mata pelajaran fisika pada tahun
ajaran 2019/2020 dan soal Ujian Madrasah mata
pelajaran fisika tahun ajaran 2020/2021. Tingkat
kesukaran  ditentukan  berdasarkan  pedoman
penskoran ujian yang telah ditentukan. Hasil analisis
tingkat kesukaran butir soal Ujian Madrasah tahun

ajaran tahun 2019/2020 dapat diliat pada Tabel 4.2
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Tabel 4.2 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal
Tahun Ajaran 2019/2020

Kategori Jumlah
Tingkat Nomor Soal Soal
Kesukaran
Mudah 1,2,3,4, 24,34, 38 7
5,6,8,9,10,12,13, 14,17, 18,
Sedang 19,20, 21,22, 23,25, 26, 27, 28, 26
29,30, 31, 32, 33, 35, 37
Sukar 7,11, 15,16, 36, 39, 40 7

Penulis kemudian melakukan analisis tingkat
kesukaran pada soal Ujian Madrasah tahun ajaran
2020/2021. Hasil analisis tingkat kesukaran butir soal
Ujian Madrasah tahun ajaran tahun 2020/2021 dapat
diliat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal
Tahun Ajaran 2020/2021

Kategori
Tingkat Nomor Soal Jumlah Soal
Kesukaran
Mudah ) 0
1,3,5,8,9,10, 14,15,16,17, 22
Sedang 19, 20, 22, 24, 26, 27, 29, 30, 31,
32,34, 36
2,4,6,7,11,12,13,18, 21, 23, 18
Sukar

25,28, 33, 35,37, 38, 39,40
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Penulis kemudian melakukan analisis daya
pembeda pada soal Ujian Madrasah tahun ajaran
2019/2020 dan soal Ujian Madrasah tahun ajaran
2020/2021. Analisis daya pembeda soal diperlukan
untuk mengetahui apakah soal dapat membedakan
siswa yang tergolong pandai dan kurang pandai.
Sebanyak 40 soal dianalisis untuk mencari indeks
daya pembeda soal. Hasil analisis daya pembeda pada
soal Ujian Madrasah tahun ajaran 2019/2020 dapat
dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil Analisis Daya Pembeda Soal Tahun

Ajaran 2019/2020
Kategori Daya No. Soal Jumlah Soal
Pembeda

Negatif 5,16,19, 21, 29, 5
1,2,3,4,6,7,8,10,11,12, 14, 23

Tidak Baik 17,18, 22, 30, 31, 32, 35, 36,

37,38, 39,40
. 9,13,15, 20, 23, 24, 25, 26, 27, 12
Cukup Baik 28,33, 34

Baik - 0
Sangat Baik - 0

Penulis kemudian melakukan analisis daya

pembeda pada soal Ujian Madrasah tahun ajaran
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2020/2021. Hasil analisis daya pembeda pada soal
Ujian Madrasah tahun ajaran 2020/2021 dapat dilihat
pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Analisis Daya Pembeda Soal Tahun

Ajaran 2020/2021
Kategori Daya No. Soal Jumlah Soal
Pembeda
Negatif 2,4,5,7,12,21,29,34 8
Tidak Baik 3,6,11,18, 24, 26, 28, 33, 35, 13
36,37,38,39
Cukup Baik 13,19, 22, 23, 25, 31, 32,40 8
Baik 1,8,9,10, 14,15, 16,17, 20, 27, 11
30
Sangat Baik - 0

3. Analisis Angket Penilaian

Penelitian kemudian dilanjutkan dengan
pengisian angket penilaian oleh beberapa dosen dan
beberapa guru fisika. Pengisian angket penilaian ini
bertujuan untuk mengetahui perspektif para ahli
terhadap kesesuaian butir soal wujian madrasah
terhadap karakteristik soal HOTS. Angket penilaian
terdiri dari 20 pertanyaan dengan pilihan empat skala
penilaian yaitu sangat sepakat (SS), sepakat (S), tidak
sepakat (TS), dan sangat tidak sepakat (STS). Hasil
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analisis angket penilaian soal Ujian Madrasah tahun
ajaran 2019/2020 sebagaimana terdapat pada
Gambar 4.1.

Hasil angket penilaian yang telah dilakukan
oleh penulis terhadap dosen dan guru mata pelajaran
fisika mempunyai hasil yang beragam. Indikator 3 dan
10 mendapatkan hasil yang sangat baik dimana
sebanya 75% responden menyatakan sangat sepakat
terhadap soal Ujian Madrasah tahun ajaran
2019/2020 yang memenuhi kriteria HOTS. Hal yang
sama dapat dilihat pada indikator 1, 8 dan 9 yang
mendapatkan hasil yang baik dimana sebanyak 75%
responden menyatakan sepakat terhadap soal Ujian
Madrasah tahun ajaran 2019/2020 yang memenuhi
kriteria HOTS. Hasil analisis pada indikator 4
menyatakan bahwa seluruh responden tidak sepakat
terhadap soal Ujian Madrasah tahun ajaran
2019/2020 memenubhi kriteria HOTS.

Penulis kemudian melakukan analisis angket
penilaian pada soal Ujian Madrasah tahun ajaran
2020/2021 sebagaimana terdapat pada Gambar 4.2.
Hasil angket penilaian pada soal Ujian Madrasah tahun
ajaran 2020/2021 diperoleh hasil yang jauh berbeda
dengan Ujian Madrasah tahun ajaran 2019/2020.
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Indikator 3 mendapatkan hasil yang sangat baik
dimana 100% responden menyatakan sangat sepakat
terhadap soal Ujian Madrasah tahun ajaran
2020/2021 yang memenuhi kriteria HOTS. Indikator
5 6, 9 dan 10 juga sangat disepakati oleh 75%
responden dalam memenuhi kriteria HOTS. Indikator
4 dan 7 dinyatakan oleh seluruh responden bahwa
soal Ujian Madrasah tahun ajaran 2020/2021 tidak

memenuhi kriteria HOT.

Indikator 10 e
Indikator 9 ——
Indikator 8 —————————————
Indikator 7 @ ——
Indikator 6 S
Indikator 5 EE——
Indikator 4
Indikator 3 _
Indikator 2 e
Indikator 1 —
0 0,2 0,4 0,6 0,8 1

ESTS BTS WS ESS

Gambar 4.1. Hasil Angket Penilaian Soal Ujian
Madrasah Tahun Ajaran 2019/2020
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Indikator 10

Indikator 9

Indikator 8

Indikator 7

Indikator 6

Indikator 5

Indikator 4

Indikator 3

Indikator 2

18 ‘II

Indikator 1

0% 20% 40% 60% 80% 100%

WSTS mTS mS mSS

Gambar 4.2 Hasil Angket Penilaian Soal Ujian Madrasah
Tahun Ajaran 2020/2021

4. Analisis Kesesuaian Butir Soal Ujian Madrasah dengan
Karakteristik Soal HOTS
Soal ujian madrasah yang telah diujikan
dianalisis menggunakan rubrik penilaian kesesuaian
butir soal dengan karakteristik soal HOTS yang telah
divalidasi. Hasil analisis kesesuaian butir soal ujian
madrasah dengan karakteristik soal HOTS dapat
dilihat pada Lampiran 10 untuk soal Ujian Madrasah
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Fisika pada tahun pelajaran 2019/2020 dan Lampiran
11 untuk tahun pelajaran 2020/2021.
B. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan wuntuk menganalisis
kesesuaian  butir soal wujian madrasah dengan
karakteristik soal HOTS. Instrumen yang digunakan

menggunakan rubrik penilaian dengan skala Likert.

1. Kualitas Butir Soal Ujian Madrasah FISIKA MA
Kabupaten Jerpara
Menurut pendapat Arikunto (2012), suatu tes
dikatakan baik apabila memiliki tingkat kesukaran
dan daya pembeda yang baik. Soal tes dianggap baik
apabila kriteria sedang (SD) memiliki tingkat
presentase atau jumlah yang lebih besar atau banyak
dibandingkan soal dengan kriteria mudah (MD) dan
sukar (SK). Hal ini dikarenakan apabila soal
berkategori sedang dikerjakan oleh siswa yang
pandai, siswa tersebut tidak akan merasa terlalu
mudah dan apabila dikerjakan oleh siswa yang kurang
pandai, siswa tersebut tidak akan merasa terlalu sulit.
Menurut pendapat Nugraeni, et al. (2013), butir
soal yang baik adalah butir soal yang dapat

membedakan antara siswa yang pandai dan kurang
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pandai. Soal yang memiliki daya pembeda cukup baik,
baik, dan sangat baik dapat membedakan antara siswa
yang pandai dan kurang pandai dengan baik.

Hasil analisis terhadap butir soal Ujian
Madrasah Fisika tahun pelajaran 2019/2020
didapatkan hasil bahwa soal ujian madrasah tersebut
memiliki persentase tingkat kesukaran yang baik
tetapi memiliki daya pembeda yang kurang baik. Soal
ujian madrasah fisika tahun pelajaran 2019/2020
memiliki lima soal dengan indeks daya pembeda
negatif, tanda negatif (-) menunjukan kualitas testee,
yaitu kondisi saat anak pandai disebut kurang pandai
dan anak kurang pandai disebut pandai (Arikunto,
2012). Selain indeks daya pembeda negatif, terdapat
23 soal dengan indeks daya pembeda tidak baik (TB),
soal yang memiliki daya pembeda tidak baik
menunjukan bahwa butir soal tersebut mampu
dijawab benar oleh siswa pandai dan kurang pandai
atau tidak mampu dijawab dengan benar oleh siswa
pandai dan kurang pandai (Arikunto, 2012).

Hasil presentase daya pembeda yang kurang
baik, disebabkan oleh beberapa faktor. Diantaranya,
adanya pandemi covid-19 menyebabkan

pembelajaran tatap muka diubah  menjadi
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pembelajaran online. Faktor lainnya adalah materi
fisika masih menjadi materi yang sulit oleh sebagian
besar peserta didik. Hal ini menyebabkan siswa
kurang memahami materi secara utuh, sehingga
peserta didik dalam pengerjaan soal masih kurang
maksimal.

Hasil analisis terhadap butir soal Ujian
Madrasah Fisika tahun pelajaran 2020/2021
didapatkan hasil bahwa soal ujian madrasah tersebut
memiliki persentase tingkat kesukaran dan indeks
daya pembeda yang kurang baik. Soal ujian madrasah
fisika tahun pelajaran 2020/2021 memiliki
persentase tingkat kesukaran sebanyak 55%
berkategori sedang (SD) dan 45% berkategori sukar
(SK). Memiliki delapan soal dengan indeks daya
pembeda negatif dan 13 soal dengan indeks daya
pembeda tidak baik (TB).

Hasil presentase tingkat kesukaran soal dan
daya pembeda yang kurang baik, disebabkan oleh
beberapa faktor. Diantaranya, adanya pandemi covid-
19 menyebabkan pembelajaran tatap muka diubah
menjadi pembelajaran online. Faktor lainnya adalah
materi fisika masih menjadi materi yang sulit oleh

sebagian besar peserta didik. Hal ini menyebabkan
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siswa kurang memahami materi secara utuh, sehingga
peserta didik dalam pengerjaan soal masih kurang

maksimal.

Kesesuaian Butir Soal Ujian Madrasah FISIKA MA
Kabupaten Jepara dengan Karakteristik Soal HOTS
Terdapat empat indikator karakteristik soal
HOTS yang penulis analisis, yaitu mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi, berbasis
permasalahan kontekstual, memiliki stimulus menarik
serta mengalami kebaruan. Indikator berbasis
permasalahan kontekstual terdiri dari relating,
experiencing,  applying, = communicating,  serta
transferring. Stimulus yang menarik dapat berupa
gambar, grafik, rumus, persamaan, diagram, tabel,
simbol, contoh/data, juga penggalan kasus. Soal yang
mengalami kebaruan ditandai dengan jarang
munculnya soal dalam latihan, dan keunikan yang
dimiliki soal.
a. Mengukur Kemampuan Berikir Tingkat Tinggi
Soal yang mengukur kemampuan berpikir
tingkat tinggi dibagi menjadi tiga sub indikator,
yaitu kemampuan menganalisis, kemampuan

mengevaluasi, dan kemampuan mengkreasi.
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1) Kemampuan Menganalisis

Kemampuan menganalisis merupakan
tingkat kemampuan kognitif yang keempat
dalam taksonomi Bloom. Menurut kamus
besar bahasa indonesia (KBBI), menganalisis
adalah penguraian suatu pokok atas berbagai
bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri
serta hubungan antarbagian untuk
memperoleh pengertian yang tepat dan
pemahaman arti keseluruhan (KBBI, diakses
24 Juni 2021).

Terdapat 24 soal yang penulis beri
skor 2, yang berarti 60% dari keseluruhan soal
masih belum bisa digunakan untuk mengukur
kemampuan menganalisis siswa. Skor 3
diberikan penulis untuk 11 soal, dan skor 4
untuk lima soal. Perincian tersebut
menunjukkan jika dari hasil analisis penulis,
soal yang layak digunakan untuk mengukur
kemampuan menganalisis siswa adalah 16
soal atau bisa dikatakan hanya 40% dari
keseluruhan Soal Ujian Madrasah Fisika MA
tahun pelajaran 2019/2020. Salah satu soal

yang menurut analisis penulis dapat
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mengukur kemampuan menganalisis yaitu

nomor 4.

4. Perhatikan gambar berikut !

Jari-jariroda A= 30 cm,rodaB =40 cm,roda C =25 cm, danroda D =
50 cm. roda B berputar dengan kecepatan anguler 50 rad.s?,
kecepatan anguler roda D adalah....

A. 80rad.st

B. 60 rad.st

C. 50 rad.s?

D. 40 rad.st

E. 30 rad.s?

Gambar 4.3 Contoh Butir Soal UM Fisika tahun
pelajaran 2019/2020 untuk Mengukur
Kemampuan Menganalisis

Soal pada gambar 4.3 menginginkan
siswa untuk mencari tahu berapa kecepatan
anguler pada roda D. Soal tersebut
memerlukan analisis siswa yang mana siswa
perlu menghubungkan beberapa informasi
yang terdapat dalam soal supaya bisa
menyimpulkan nilai besaran yang dicari. Roda
A dan Roda B memiliki poros yang sama
sehingga  kecepatan  anguler  diantara
keduanya bernilai sama, dari perbandingan
kedua roda ini akan didapatkan besar

kecepatan anguler roda A sebagai bahan untuk
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mencari besar kecepatan anguler roda C. Roda
A dan Roda C dihubungkan dengan sebuah tali
sehingga kecepatan linier diantara keduanya
bernilai sama, dari perbandingan kedua roda
ini akan didapatkan besar kecepatan anguler
roda C sebagai bahan untuk mencari besar
kecepatan anguler roda D. Roda C dan Roda D
memiliki posisi saling bersinggungan sehingga
kecepatan linier diantara keduanya bernilai
sama, dari perbandingan kedua roda ini akan
didapatkan besar kecepatan anguler roda yang
dicari yaitu Roda D sebesar 30 rad/sekon.
Hasil analisis Soal Ujian Madrasah
Fisika MA tahun pelajaran 2020/2021,
didapatkan sebanyak 23 soal atau bisa
dikatakan sebanyak 57,5% dari keseluruhan
soal bisa digunakan untuk mengukur
kemampuan menganalisis siswa. Salah satu
soal yang menurut analisis penulis dapat
mengukur kemampuan menganalisis yaitu

nomor 15.
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15. Gambar di bawah menunjukkan penampang melintang dari sayap
pesawat terbang saat aliran udara melewati bagian atas dan bawah
sayap tersebut, dengan P = tekanan udara dan v = kecepatan aliran
udara.

P, V2
Mekanisme supayasayap terangkatadalah ....
A. P1<P2 sebagaiakibat dari vl <v2
B. P1 < P2 sebagaiakibatdarivl =v2
C. P1 < P2 sebagaiakibatdarivl >v2
D. P1> P2 sebagaiakibatdarivl >v2
E. P1>P2 sebagaiakibatdarivl <v2

Gambar 4.4 Contoh Butir Soal UM Fisika tahun
pelajaran 2020/2021 untuk Mengukur
Kemampuan Menganalisis

Soal pada gambar 4.4 menginginkan
siswa untuk mencari tahu bagaimana
mekanisme pesawat untuk terbang. Soal
tersebut memerlukan analisis siswa yang
mana siswa perlu mengetahui bagaimana
hubungan antara tekanan terhadap kecepatan.
Diketahui hubungan antara tekanan terhadap
kecepatan adalah berbanding terbalik,
tekanan pada P2 harus lebih kecil dibanding
P1 agar pesawat memiliki gaya angkat ke atas
sehingga v2 lebih besar dari vl yang
menyebabkan pesawat memiliki kecepatan

untuk bergerak.
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2) Kemampuan Mengevaluasi

Mengevaluasi dalam Arikunto (2012)
adalah kegiatan mengukur dan menilai.
Mengukur adalah membandingkan sesuatu
dengan suatu ukuran sedangkan menilai
adalah mengambil keputusan terhadap
sesuatu dengan ukuran baik buruk atau benar
salah.

Sebagian besar soal masih belum bisa
digunakan untuk mengukur kemampuan
mengevaluasi siswa. Terdapat empat soal
memperoleh skor 1 dan 27 butir soal yang
masuk dalam kriteria skor 2. Hanya sembilan
butir soal yang masuk dalam kriteria skor 3
menurut analisis penulis dan tidak ada butir
soal dengan skor 4, atau bisa dikatakan hanya
22,5% soal saja yang dapat mengukur
kemampuan mengevaluasi. Salah satu soal
yang menurut analisis penulis dapat
mengukur kemampuan mengevaluasi yaitu
soal nomor 22.

Soal pada gambar 4.5 menginginkan
siswa untuk memberi penilaian terhadap

empat pillhan mana yang termasuk dalam
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pernyataan benar. Siswa perlu mengevaluasi
setiap pilihan pada soal untuk mengetahui
besaran apa saja yang benar dan salah untuk
mendapatkan kesimpulan yang soal inginkan.
Persamaan ¥ = 6 sin (0,2t + 0,51x) dalam
soal tersebut berasal dari persamaan
gelombang Y = A sin (wt + kx), diketahui
bahwa pilihan 1 (besaran amplitudo)
termasuk pernyataan benar berdasarkan
persamaan gelombang tersebut, pilihan 2
termasuk pernyataan salah berdasarkan
perhitungan frekuensi dari besaran frekuensi
sudut, pilihan 3 termasuk pernyataan benar
berdasarkan perhitungan panjang gelombang
dari besaran bilangan gelombang, dan pilihan
4 termasuk pernyataan salah berdasarkan
perkalian antara besaran panjang gelombang

terhadap frekuensi yang telah ditemukan.
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22. Seorang anak menjatuhkan sebuah kayu dipermukaan air sehingga
pada permukaan air terbentuk gelombang. Jika menganggap
persamaan simpangan gelombang yang dihasilkan ¥ =6 sin (0,2mwt
+ 0,5mx) dimana y dan x dalam cm dan t dalam sekon, dapat
disimpulkan :

1) Amplitude gelombang 6 cm

2) Frekuensi gelombang 0,4 Hz

3) Panjang gelombang 4 cm

4) Cepat rambat gelombang 1,6 cm.s1
Kesimpulan yang benar adalah....

A. (1) dan (2)

B. (1) dan (3)

C. (2) dan (3)

D. (2(dan (4)

E. (3) dan (4)

Gambar 4.5 Contoh Butir Soal UM Fisika tahun
pelajaran 2019/2020 untuk Mengukur
Kemampuan Mengevaluasi

Hasil analisis Soal Ujian Madrasah
Fisika MA tahun pelajaran 2020/2021,
didapatkan sebanyak enam soal atau bisa
dikatakan  sebanyak 15% saja  dari
keseluruhan soal bisa digunakan untuk
mengukur kemampuan mengevaluasi siswa.
Salah satu soal yang menurut analisis penulis
dapat mengukur kemampuan mengevaluasi

yaitu nomor 8.

57




3)

8. Perhatikan empat buah roda identik yang masing-masing diberi dua
gaya berikut ini!

F, =8N F=7N
F,=10N 1
F,=5N F,=7N
: E =8N
3) @

O @)

F,=15N

Roda yang menghasilkan resultan momen gaya dan arah roda yang
sama adalah ...

A. (1) dan (2)

B. (1) dan (3)

C. (2)dan (3)

D. (2) dan (4)

E. (3)dan (4)

Gambar 4.6 Contoh Butir Soal UM Fisika tahun
pelajaran 2020/2021 untuk Mengukur
Kemampuan Mengevaluasi

Soal pada gambar 4.6 menginginkan
siswa untuk memberi penilaian terhadap
empat pilihan roda dan roda mana yang
memiliki momen gaya dan arah yang sama.
Siswa perlu mengevaluasi setiap pilihan roda
pada soal untuk mengetahui roda mana saja
yang memiliki momen gaya serta arah putar
yang sama untuk mendapatkan kesimpulan
yang soal inginkan.

Kemampuan Mengkreasi
Menurut kamus besar  bahasa

indonesia (KBBI), mengkreasi adalah kegiatan
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untuk menghasilkan sesuatu sebagai hasil
buah pikiran (KBBI, diakses 24 Juni 2021).
Kemampuan mengkreasi menuntut siswa
untuk menciptakan, mengorganisasi,
menyusun kembali hal-hal spesifik supaya
dapat berkembang menjadi sesuatu yang baru
(Arikunto, 2012). Hasil analisis penulis
terhadap soal Ujian Madrasah Fisika MA tahun
pelajaran 2019/2020 dan tahun pelajaran
2020/2021 hanya terdapat soal yang masuk
dalam kriteria skor 1 dan skor 2, masih belum
ada yang memperoleh skor 3 dan 4 sehingga
belum sesuai untuk mengukur kemampuan
mengkreasi siswa.
Berbasis Permasalahan Kontekstual
Indikator soal HOTS berikutnya yaitu
berbasis pada permasalahan kontekstual. Seperti
yang sudah diuraikan di BAB II, bahwa karakter
penilaian berbasis permasalahan kontekstual
terdiri dari relating atau menghubungkan,
experiencing atau mencoba, applying atau
menerapkan, communicating atau
mengkomunikasikan, serta transferring atau

memindahkan.
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1) Relating atau menghubungkan

Relating adalah kemampuan
menghubungkan suatu kasus dalam soal
dengan kehidupan sehari-hari. Mengingat
dalam kehidupan sehari-hari banyak hal yang
berkaitan dengan fisika, hasil analisis yang
dilakukan penulis diperoleh cukup banyak
soal yang sesuai untuk merangsang siswa
menghubungkan kasus dalam soal dengan
kehidupan sehari-hari, yaitu sebanyak 26 soal
dengan skor 3 sehingga persentase yang
dihasilkan 65% dari keseluruhan soal. Salah
satu contoh dari soal yang merangsang siswa
untuk menghubungkan kasus dalam soal
dengan kehidupan sehari-hari adalah soal

nomor 3.

3. Sebuah mobil balap A sedang mengejar mobil balap B dengan
kelajuan konstan 60 m.s'l. Mobil balap A tertinggal dari mobil balap

dengan Kelajuan konstan 30 __m.s?, maka waktu yang dibutuhkan
untuk menyusul mobil balap B adalah ....

. 36 sekon

. 30 sekon

. 24 sekon

. 20 sekon

. 12 sekon

o 0w
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Gambar 4.7 Contoh Butir Soal UM Fisika tahun
pelajaran 2019/2020 untuk Mengukur
Kemampuan Menghubungkan

Soal pada gambar 4.7 menginginkan
siswa untuk mencari tahu berapa waktu yang
diperlukan untuk sebuah mobil menyalip
mobil yang lain. Penggalan kasus ini sering
terjadi pada arena balapan mobil salah satu
contohnya adalah F1. Demikian sehingga,
penulis memberikan skor 3 untuk indikator
relating pada soal nomor 3.

Hasil analisis Soal Ujian Madrasah
Fisika MA tahun pelajaran 2020/2021,
didapatkan sebanyak 10 soal atau bisa
dikatakan sebanyak 25% dari keseluruhan
soal yang sesuai untuk merangsang siswa
menghubungkan kasus dalam soal dengan
kehidupan sehari-hari. Salah satu dari soal
yang merangsang siswa untuk
menghubungkan kasus dalam soal dengan

kehidupan sehari-hari adalah soal nomor 28.
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28. Sebuah mobil pemadam kebakaran bergerak menjauhi pendengar yang
diam sambil membunyikan sirine dengan frekuensi 400 Hz. Jika
kecepatan suara di udara Vu=340 m/s dan mobil bergerak dengan
kelajuan 60 m/s, frekuensi suara sirine yang diterima oleh pendengar
adalah....

A. 320 Hz
B. 340 Hz
C. 373 Hz
D. 400 Hz
E. 432 Hz

Gambar 4.8 Contoh Butir Soal UM Fisika tahun
pelajaran 2020/2021 untuk Mengukur Kemampuan

2)

Menghubungkan
Soal pada gambar 4.8 menginginkan

siswa untuk mencari tahu berapa frekuensi
dari sirine yang didengar oleh para pendengar
saat mobil pemadaman kebaran sedang
bergerak. Penggalan kasus ini sering terjadi
dalam kehidupan sehari-hari dengan sumber
bunyi berbeda atau dengan bunyi sirine yang
berbeda.  Demikian  sehingga, penulis
memberikan skor 3 untuk indikator relating
pada soal nomor 28.
Experiencing atau mencoba

Experiencing merupakan kemampuan
siswa dalam mencoba kasus yang disajikan
kepada siswa di kehidupan sehari-hari. Ada 22
soal dengan skor 3 dan 1 soal dengan skor 4.
Menurut hasil analisis penulis, yang termasuk
dapat menumbuhkan keinginan siswa untuk

mencoba kasus yang terdapat dalam soal, jika
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dipersentasekan akan diperoleh angka 57,5%
dari seluruh soal yang disajikan. Salah satu
contoh dari soal yang merangsang siswa untuk
mengcoba kasus dalam soal dengan kehidupan
sehari-hari adalah soal nomor 6.

Soal pada gambar 4.9 menginginkan
siswa untuk mencari tahu berapa besar
percepatan pada balok A. Siswa akan tergerak
untuk melakukan percobaan karena dengan
melakukan pecobaan, siswa dapat melihat
dengan jelas percepatan dan besarnya

percepatan yang dialami balok A.

6. Perhatikan gambar berikut !

lantal

Diketahui percepatan system adalah asistem, percepatan gravitasi
adalah g, dan tegangan tali adalah T. Besar percepatan balok A

adalah....
ma

A. ap-

mB.g-T

md

3

C. a, mimBs

A= ma emB

mB.g

D.

3

~mA+mB

T-mB.g
T omd

e

Gambar 4.9 Contoh Butir Soal UM Fisika tahun
pelajaran 2019/2020 untuk Mengukur
Kemampuan Mencoba
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Menurut hasil analisis penulis, yang
termasuk dapat menumbuhkan keinginan
siswa untuk mencoba kasus yang terdapat
dalam soal, jika dipersentasekan akan
diperoleh angka 50% dari seluruh soal yang
disajikan. Salah satu contoh dari soal yang
merangsang siswa untuk mencoba kasus
dalam soal dengan kehidupan sehari-hari

adalah soal nomor 13.

13. Perhatikan gambar berikut ini!

AhI
h minyak = 10 cm

seperti gambar. M’iSS’l jenis air = 1000 kg.m-3, dan massa jenis minyak

800 kg.m-3, maka perbedaan ketinggian [Ah} adalah...
A . 8cm
B. 6cm
C. 5cm
D.4cm
E.2Zcm

Gambar 4.10 Contoh Butir Soal UM Fisika
tahun pelajaran 2020/2021 untuk Mengukur
Kemampuan Mencoba

Soal pada gambar 4.10 menginginkan
siswa untuk mencari tahu berapa perbedaan
ketinggian antar air dan minyak. Siswa akan

tergerak untuk melakukan percobaan karena
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dengan melakukan pecobaan, siswa dapat
melihat dengan jelas perbedaan ketinggian
yang terjadi saat fluida air dan minyak berada

dalam wadah yang sama.

3) Applying atau menerapkan

Applying atau menerapkan adalah
salah satu karakter berbasis permasalahan
kontekstual yang mana soal mampu
menstimulus siswa untuk menerapkan kasus
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Penulis
memperoleh 29 soal dengan skor 3 dalam
analisis soal Ujian Madrasah Fisika tahun
pelajaran 2019/2020 yang sudah dilakukan,
yang berarti 27,5% soal masih kurang sesuai
dan 72,5% cukup sesuai untuk menstimulus
siswa untuk applying. Soal yang mendorong
siswa untuk menerapkan soal dalam
kehidupan sehari-hari salah satunya soal
nomor 10.

Soal pada gambar 4.11 menginginkan
siswa untuk mencari tahu berapa besar

koefisien gesek antara tangga dengan lantai
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sesaat sebelum tangga tersebut tergelincir.
Menurut penulis, soal ini akan mendorong
siswa menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga ketika siswa menemukan
kondisi seperti pada kasus dalam soal tersebut
siswa mampu menyesuaikan diri terhadap
hubungan antar besaran-besaran dalam kasus

tersebut.

10. Seorang anak menaiki tangga homogen yang disandarkan pada
dinding vertikal licin dengan sudut kemiringan tertentu seperti
tampak pada gambar.

licin

Berat tangga 300 N berat orang 700 N.Bila orang tersebut dapat naik
sejauh 3 m sesaat sebelum tangga itu tergelincir, maka koefisien
gesekan antara lantai dan tangga adalah....

A. 0,14

B. 0,43

C. 049

D. 0,50

E. 0,85

Gambar 4.11 Contoh Butir Soal UM Fisika
tahun pelajaran 2019/2020 untuk Mengukur
Kemampuan Menerapkan

Hasil analisis Soal Ujian Madrasah
Fisika MA tahun pelajaran 2020/2021,
didapatkan sebanyak 20 soal atau bisa

dikatakan sebanyak 50% dari keseluruhan
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soal sesuai untuk menumbuhkan keinginan
siswa untuk menerapkan kasus yang terdapat
dalam soal ke dalam kehidupan. Salah satu
contoh dari soal yang merangsang siswa untuk
menerapkan kasus dalam soal dengan

kehidupan sehari-hari adalah soal nomor 5.

5. Perhatikan gambar berikut ini!

P

Sebuah pesawat yang sedang terbang mendatar dengan kecepatan 40
m/s pada ketinggian seperti pada gambar menjatuhkan bantuan
makanan (g = 10 m.s2). Bantuan makanan tersebut tepat mencapai
sasaran pada jarak mendatar adalah ....

. 40 meter
80 meter
. 160 meter
. 320 meter
. 640 meter

Mo OW P

Gambar 4.12 Contoh Butir Soal UM Fisika
tahun pelajaran 2020/2021 untuk Mengukur
Kemampuan Menerapkan

Soal pada gambar 4.12 menginginkan
siswa untuk mencari tahu seberapa jauh
makanan akan sampai ke tanah jika dijatuhkan
dari ketinggian 80 meter. Menurut penulis,
soal ini akan mendorong siswa
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menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga Kketika siswa menemukan kondisi
seperti pada kasus atau kondisi yang sama
tetapi dengan objek yang berbeda seperti
dalam soal tersebut siswa mampu
menyesuaikan diri terhadap hubungan antar
besaran-besaran dalam kasus tersebut.
Communicating atau mengkomunikasikan
Communicating atau
mengkomunikasikan adalah salah satu
karakter berbasis permasalahan kontekstual
yang mana soal mampu menstimulus siswa
untuk mengkomunikasikan kesimpulan dari
soal yang diberikan. Hanya empat soal yang
memperoleh skor 3 dari analisis penulis yang
memenuhi karakter communicating atau
berkomunikasi, sisanya mendapatkan skor 2
sehingga bisa dikatakan hanya 10% soal Ujian
Madrasah Fisika tahun pelajaran 2019/2020
yang mampu menstimulus siswa untuk
berkomunikasi. Soal yang mendorong siswa
untuk  mengkomunikasikan soal dalam
kehidupan sehari-hari salah satunya soal

nomor 15.
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Soal pada gambar 4.13 menginginkan
siswa untuk mencari tahu data mana yang
mengalami usaha dari yang terkecil hingga
terbesar. Siswa perlu menghitung terlebih
dahulu masing-masing data pada soal tersebut
untuk kemudian mengkomunikasikan data
mana yang mengalami usaha mulai dari

terkecil hingga terbesar.

15. Perhatikan gambar berikut!

&

Gambar diatas menunjukan seorang ibu mendorong kereta belanja
diatas bidang datar licin dengan gaya F sehingga berjalan dengan

gava dorong (F), dan waktu (t):

No m (Kg) F(N) t(s)
1 40 25 4
2 30 30 2
3 25 20 10
4 50 10 5
Berdasarkan tabel diatas, maka urutan data yang menghasilkan

usaha mulai dari terkecil adalah....
A (1)-(2)-(3)-(1)
B. (1)-(3)-(4)-(2)
¢ (2)®-3)>-(M)
D. (3)-(1)-(2)-(4)
E (4)-(2)-(1)-(3)

Gambar 4.13 Contoh Butir Soal UM Fisika
tahun pelajaran 2019/2020 untuk Mengukur
Kemampuan Mengkomunikasi

Hasil analisis Soal Ujian Madrasah
Fisika MA tahun pelajaran 2020/2021,

didapatkan sebanyak enam soal atau sebanyak
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15% saja dari keseluruhan soal yang mampu
menstimulus siswa untuk berkomunikasi. Soal
yang mendorong siswa untuk
mengkomunikasikan soal dalam kehidupan
sehari-hari salah satunya soal nomor 16.

Soal pada gambar 4.14 menginginkan
siswa untuk memberi kesimpulan
berdasarkan data percobaan pegas yang
terdapat pada soal. Siswa perlu menghitung
terlebih dahulu masing-masing data pada soal
tersebut untuk kemudian mengkomunikasikan
kesimpulan yang didapat dari data percobaan

pegas tersebut.

16. Padapercobaan pegas, beban yang massanya berbeda-beda digantung
padaujung pegas kemudian diukur pertambahan panjang pegas. Data
hasil percobaan tampak sebagai berikut:

No | Massa  beban | Pertambahan
(gram) panjang (cm)
1 100 2
2 200 4
3 300 6
4 400 8
5 500 10

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa......

A. Semakin besar beban, semakin kecil pertambahan panjang

B. Semakin besar gaya, semakin besar pertambahan panjang

C. Semakin besar gaya, semakin kecil pertambahan panjang

D. Konstanta pegas berbanding lurus dengan pertambahan panjang
E. Konstanta pegas berbanding terbalik dengan gaya

Gambar 4.14 Contoh Butir Soal UM Fisika
tahun pelajaran 2020/2021 untuk Mengukur
Kemampuan Mengkomunikasi
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5) Transferring atau memindahkan

Hasil untuk transferring diperoleh 14
soal atau 35% dengan skor 3 yang dianggap
sesuai dan memenuhi kriteria untuk
merangsang kemampuan siswa
mentransformasikan keadaan dalam soal pada
keadaan baru yang sesuai dengan kehidupan
sehari-hari. Soal yang mendorong siswa untuk
memindahkan kasus dalam soal ke kehidupan

sehari-hari salah satunya soal nomor 18.

18. Perhatikan tabel berikut ini!

Jenis Kaca Konduktivitas k Ketebalan L (mm)
W/m.K)
i 0,6 6
I 0,3 6
i} 0,3 4
v 0,6 P
v 0,8 4

Amir hendak memasangkan kaca pada mobilnya, dia akan memilih
kaca yang tetap agar panas pada siang hari tidak mudah merambat
erik sebesar 38°C dan subu bagian.dalam mohil 20°C. Manakah jenis
kaca yang tepat dipilih amir ?

Al

B. II
C. m
D. IV
E. V

Gambar 4.15 Contoh Butir Soal UM Fisika
tahun pelajaran 2019/2020 untuk Mengukur
Kemampuan Memindahkan
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Soal pada gambar 4.15 menginginkan
siswa untuk mencari tahu jenis kaca mana yang
perlu dipakai berdasarkan kasus yang
dikehendaki. Kasus pemilihan jenis kaca yang
sesuai dengan kebutuhan mobil sangat sering
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
akan lebih mudah ditransfer terhadap keadaan
baru oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil analisis Soal Ujian Madrasah Fisika
MA tahun pelajaran 2020/2021, didapatkan
sebanyak 10 soal atau sebanyak 25% dari
keseluruhan soal dianggap sesuai dan
memenuhi kriteria ~ untuk  merangsang
kemampuan siswa mentransformasikan
keadaan dalam soal pada keadaan baru yang
sesuai dengan kehidupan sehari-hari. Soal yang
mendorong siswa untuk memindahkan kasus
dalam soal ke kehidupan sehari-hari salah

satunya soal nomor 14.

14. Sebongkah es terapung di laut. Jika massa jenis air laut 1,2 g.cm-3 dan
massa jenis sebongkah es 0,9 g.cm? maka volume bongkah es yang
tercelup sama dengan ... volume yang muncul.

A. 2 Kali
B. 3 kali
C. 4 kali
D. 5 kali
E. 6 kali
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C.

Gambar 4.16 Contoh Butir Soal UM Fisika
tahun pelajaran 2020/2021 untuk Mengukur
Kemampuan Memindahkan
Soal pada gambar 4.16 menginginkan
siswa untuk mencari tahu perbandingan antara
volume sebongkah es yang tercelup air dan yang
muncul kepermukaan air. Kasus seperti ini ada
didaerah kutub bumi bagian selatan maupun
utara, sehingga akan lebih mudah ditransfer
terhadap keadaan baru oleh siswa dalam
kehidupan sehari-hari, contohnya saat mengisi
kekosongan waktu ketika menunggu pesanan
makanan tiba dan minuman ber-es sudah lebih
dulu tiba di sebuah tempat makan.
Memiliki Stimulus Menarik
Karakteristik soal HOTS yang ketiga adalah
stimulus menarik. Stimulus menarik yang penulis
tinjau dalam soal Ujian Madrasah Fisika tahun
pelajaran 2019/2020, antara lain yaitu penggalan
kasus, contoh/data, simbol, tabel, diagram,
persamaan, rumus, grafik, dan gambar.
1) Gambar
Istilah gambar merupakan bentuk tidak
nyata suatu benda yang digoreskan dengan

pensil maupun semacamnya pada Kertas atau
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serupanya (Kamus Besar Bahasa Indonesia).
Salah satu soal dengan stimulus menarik

berupa gambar, yaitu soal nomor 2.

vanilla di B. Zafran segera menuju B dengan lintasan yang

A. 177 m
B. 150 m
C. 130m
D. 100 m
E. 50m

Gambar 4.17 Contoh Butir Soal UM Fisika
tahun pelajaran 2019/2020 Berstimulus
Menarik dalam bentuk Gambar

Soal pada gambar 4.17 menanyakan
perpindahan zafran yang dicontohkan dalam
ilustrasi gambar. Ilustrasi gambar zafran
menstimulus siswa untuk menganalisis garis
mana saja sebagai lintasan zafran,
pemanfaatan besaran jari-jari dalam lingkaran
sebagai lintasan untuk kemudian
diproyeksikan sebagai besarnya perpindahan

yang dialami zafran.
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Hasil analisis Soal Ujian Madrasah Fisika
MA tahun pelajaran 2020/2021, didapatkan
sebanyak 10 soal atau sebanyak 25% dari
keseluruhan soal dengan stimulus menarik
berupa gambar. Soal dengan stimulus menarik

berupa gambar salah satunya soal nomor 30.

30. Perhatikan diagram pembentukan bayvangan alat optik X.
berkas scjajar

A

F. {
- - sumbu utama
Fox

Benda A diletakkan 3 cm dari lensa objektif. Jika jarak fokus lensa
objektif dan okuler masing-masing 2 cm dan 6 cm [Sn = 30 cm], maka
perbesaran bayangan yvang terjadi adalah....

4 Kali

6 kali

8 kali

10 kali

12 kali

ropEe

Gambar 4.18 Contoh Butir Soal UM Fisika
tahun pelajaran 2020/2021 Berstimulus
Menarik dalam bentuk Gambar

Soal pada gambar 4.18 menanyakan
perbesaran dari alat optik X yang terjadi dalam
ilustrasi gambar. Ilustrasi gambar tersebut
menstimulus siswa untuk menganalisis
persamaan apa yang bisa digunakan untuk
menemukan jawaban atas pertanyaan yang
diinginkan soal. Pada soal ini siswa terlebih
dahulu harus mengetahui alat optik apa yang

digunakan dalam soal tersebut, cara pandang
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2)

mata terhadap objek, serta besaran apa yang
perlu siswa temukan terlebih dahulu untuk
mendapatkan besarnya bayangan yang terjadi
pada kasus dalam soal tersebut.
Grafik

Istilah grafik dalam kamus besar bahasa
indonesia (KBBI, diakses 26 Juni 2021)
merupakan bentuk lukisan pasang surut suatu
keadaan dengan garis atau gambar. Pada soal
Ujian Madrasah Fisika tahun pelajaran
2019/2020 yang penulis analisis
kesesuaiannya terhadap Kkarakteristik HOTS,
tidak ditemukan butir soal yang berstimulus
dalam ilustrasi grafik. Sedangkan pada soal
Ujian Madrasah Fisika tahun pelajaran
2020/2021, terdapat dua soal dengan stimulus
menarik berupa grafik, yaitu soal nomor 2 dan

26.
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3)

2. Perhatikan gambar berikut!

y (m)

x (m)

30 50 110

Bendabergerakdalam lintasan seperti pada gambar tersebut, maka
perpindahandari Ake C adalah ....

504/(5) m

75m

30/(3)m

304/(5) m

20+/(10) m

moow e

Gambar 4.19 Contoh Butir Soal UM Fisika
tahun pelajaran 2020/2021 Berstimulus
Menarik dalam bentuk Grafik
Soal pada gambar 4.19 menanyakan

perpindahan dari posisi A ke posisi C yang
dicontohkan dalam ilustrasi grafik. [lustrasi
grafik tersebut menstimulus siswa untuk
menganalisis garis mana saja sebagai lintasan
dari posisi A ke posisi C, pemanfaatan
setengah lingkaran sebagai lintasan untuk
kemudian diproyeksikan sebagai besarnya
perpindahan dari posisi A ke posisi C.
Rumus

Analisis  penulis mengenai rumus
sebagai stimulus menarik pada soal Ujian
Madrasah Fisika tahun pelajaran 2019/2020

dan tahun pelajaran 2020/2021 ada dalam
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4)

soal nomor 9. Muncul informasi mengenai
rumus momen inersia dari sebuah silinder
pejal. Rumus tersebut nantinya dapat
digunakan siswa dalam menghitung energi
kinetik total silinder yang diinginkan soal,
sehingga rumus dalam soal cukup memberikan

rangsangan bagi siswa.

9. Sebuah silinder pejal (I = %MRZ) bermassa 8 kg menggelinding tanpa
slip pada suatu bidang datar dengan kecepatan 15 m.s’l. Energi
kinetik total silinder adalah ....

A. 1.800]

B. 1.350]

C. 900]

D. 450]

E. 225]

Gambar 4.20 Contoh Butir Soal UM Fisika
Berstimulus Menarik dalam bentuk Rumus
Persamaan
Beberapa pengertian persamaan dalam
KBBI jika dijadikan menjadi satu, dapat
didefinisikan sebagai kalimat terbuka yang
berisi hubungan saling sebanding (sama
dengan) yang perlu dibuktikan kebenarannya
dengan mengganti variabel yang ada. Hanya
ada satu soal dari 40 soal Ujian Madrasah

Fisika tahun pelajaran 2019/2020 yang
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memuat persamaan dari analisis penulis, yaitu

nomor 22.

22. Seorang anak menjatuhkan sebuah kayu dipermukaan air sehingga
pada permukaan air terbentuk gelombang. Jika menganggap
persamaan simpangan gelombang yang dihasilkan ¥ = 6 sin (0,2mt
+ 0,5mx) dimana y dan x dalam cm dan t dalam sekon, dapat
disimpulkan :

1) Amplitude gelombang 6 cm

2) Frekuensi gelombang 0,4 Hz

3) Panjang gelombang 4 cm

4) Cepat rambat gelombang 1,6 cm.s?
Kesimpulan yang benar adalah....

- (1) dan (2)

- (1) dan (3)

- (2) dan (3)

. (2(dan (4)

. (3)dan (4)

mo oW >

Gambar 4.21 Contoh Butir Soal UM Fisika
tahun pelajaran 2019/2020 Berstimulus
Menarik dalam bentuk Persamaan

Soal pada gambar 4.21 menginginkan
siswa untuk memberi penilaian terhadap
empat pilihan mana yang termasuk dalam
pernyataan benar. Siswa perlu menganalisis
setiap pilihan pada soal untuk mengetahui
besaran apa saja yang benar dan salah untuk
mengetahui kesimpulan yang soal inginkan.

Hasil analisis soal Ujian Madrasah Fisika
tahun pelajaran 2020/2021, hanya ada satu
soal dari 40 butir soal yang berstimulus dalam

bentuk grafik dan persamaan, yaitu nomor 26.
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5)

Soal pada gambar 4.22 menginginkan
siswa untuk membuat sebuah persamaan
gelombang berdasarkan grafik pada soal
tersebut. Siswa perlu menganalisis hubungan
antara besaran yang muncul pada grafik
dengan besaran yang diketahui pada soal
untuk mendapatkan besaran-besaran yang
dibutuhkan untuk membentuk sebuah

persamaan gelombang.

26. Gelombang berjalan merambat pada ujung tali tetap dilukiskan seperti
diagram di bawabh ini:

b
arah rambat P
.
A 2 4 Pl ___F

0.5

% los

Jika jarak AB = 6 m ditempuh dalam selang waktu 0,25 s, maka
simpangan di titik P memenuhi persamaan...

A. yp=0,5sin w(12t + x/2)

B. yp=0,5sin w(12t-x/2)

C. yp=1sinm(4t-x/12)

D. yp=1sin m(4t +x/12)

E. yp=1sin w(6t- x/4)

Gambar 4.22 Contoh Butir Soal UM Fisika
tahun pelajaran 2020/2021 Berstimulus
Menarik dalam bentuk Persamaan

Diagram

Soal Ujian Madrasah Fisika tahun
pelajaran 2019/2020 dan tahun pelajaran
2020/2021 yang penulis analisis
kesesuaiannya terhadap karakteristik HOTS,
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6)

tidak ditemukan butir soal yang berstimulus
dalam ilustrasi grafik.
Tabel

Istilah tabel dalam KBBI, yaitu daftar
dari data-data yang berupa bilangan atau kata-
kata yang disusun bersistem pada lajur dan
baris yang dibatasi dengan garis, sehingga
lebih mudah untuk dipahami. Hanya ada tiga
butir soal dari 40 soal Ujian Madrasah Fisika
tahun pelajaran 2019/2020 yang memuat
tabel sebagai stimulus salah satunya adalah

soal nomor 12.

12. Perhatikan tabel data eksperimen periode beberapa pegas berikut!

Pegas | 10T T T2
P 1 04 | 016
Q 6 06 | 036
R 2 0.2 0,04
s 3 03 0,09
T 8 08 | 064

ika massa beban pada eksperimen tersebut 200 gram, konstanta

pegas terkecil diperoleh pada pegas ...
A. P

= v oo

B
C.
D.
E

Gambar 4.23 Contoh Butir Soal UM Fisika
tahun pelajaran 2019/2020 Berstimulus
Menarik dalam bentuk Tabel

Soal pada gambar 4.23 menginginkan
siswa untuk mencari tahu data mana yang
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memiliki konstanta pegas dari yang terkecil
hingga terbesar. Siswa perlu menghitung
terlebih dahulu masing-masing data pada soal
tersebut untuk kemudian memberi
kesimpulan tentang data mana yang memiliki
konstanta pegas mulai dari terkecil hingga
terbesar.

Hasil analisis soal Ujian Madrasah
Fisika tahun pelajaran 2020/2021, hanya ada
dua soal dari 40 butir soal yang berstimulus

dalam bentuk tabel, yaitu nomor 16 dan 17.

17. Perhatikan gambar berikut!

A

Gambar di

dorong (F), dan walktu (t):

No m (Kg) F(N) t(s)
1 40 25 4
2 30 30 2
3 25 20 10
4 50 10 5

Berdasarkan tabel diatas, maka urutan data yang menghasilkan usaha
mulai dari terkecil adalah....

A (1)-(2)-(3)-(4)

- (1)-(3)-(4)-(2)

- (2)(4)-(3)-(1)

- (3)-(1)-(2)-(4)

- (1)-(2)-(1)-(3)

meoow

Gambar 4.24 Contoh Butir Soal UM Fisika
tahun pelajaran 2020/2021 Berstimulus
Menarik dalam bentuk Tabel
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Soal pada gambar 4.24 menginginkan
siswa untuk mencari tahu data mana yang
melakukan usaha dari yang terkecil hingga
terbesar. Siswa perlu menghitung terlebih
dahulu masing-masing data pada soal tersebut
untuk kemudian memberi kesimpulan tentang
data mana yang melakukan usaha mulai dari
yang terkecil hingga terbesar.

7) Simbol

Soal Ujian Madrasah Fisika tahun
pelajaran 2019/2020 dan tahun pelajaran
2020/2021 yang penulis analisis
kesesuaiannya terhadap karakteristik HOTS,
tidak ditemukan butir soal yang berstimulus
dalam ilustrasi simbol.

8) Contoh/data

Soal Ujian Madrasah Fisika tahun
pelajaran 2019/2020 dan tahun pelajaran
2020/2021 yang penulis analisis
kesesuaiannya terhadap karakteristik HOTS,
tidak ditemukan butir soal yang berstimulus
dalam ilustrasi contoh/data.

9) Penggalan kasus
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Penggalan kasus merupakan potongan
dari suatu keadaan yang terjadi sesungguhnya
dari suatu urusan. Hanya ada lima butir soal
dari 40 soal Ujian Madrasah Fisika tahun
pelajaran 2019/2020 yang menggunakan
sepenggal kasus sebagai stimulus salah
satunya adalah soal nomor 27 .

Soal pada gambar 4.25 menginginkan
siswa untuk memberi penilaian terhadap
empat upaya mana yang termasuk dalam
pernyataan benar. Siswa perlu menganalisis
setiap pilihan pada upaya untuk mengetahui
upaya apa saja yang dapat digunakan untuk
menghasilkan sebuah kesimpulan yang soal

inginkan.

27. Perhatikan pernyataan- pernyataan berikutini:
1) Menggantikisi dengankisi yang jumlah garis per milimeternya
lebih besar.
2) Cahayayangdijatuhkandaribiru ke kuning
3) Mengganti cahayayang dijatuhkandari merah ke hijau
4) Mendekatkan layar dari kisi
Yang termasuk upaya memperbesar lebar pitaterang pada
percobaan kisi difraksi adalah ....
. 1)dan2)
. 1)dan3)
1) dan4)
. 2)dan3)
2)dan4)

Mmoo wm R

Gambar 4.25 Contoh Butir Soal UM Fisika
tahun pelajaran 2019/2020 Berstimulus
Menarik dalam bentuk Penggalan Kasus
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Hasil analisis Soal Ujian Madrasah
Fisika MA tahun pelajaran 2020/2021,
didapatkan sebanyak lima soal atau sebanyak
12,5% saja dari keseluruhan soal dengan
stimulus menarik berupa penggalan Kkasus.
Soal dengan stimulus menarik berupa
penggalan kasus salah satunya soal nomor 10.

Soal pada gambar 4.26 menginginkan
siswa untuk memberi penilaian terhadap
empat upaya mana yang termasuk dalam
pernyataan benar. Siswa perlu menganalisis
setiap pilihan pada upaya untuk mengetahui
upaya apa saja yang dapat digunakan untuk
menghasilkan sebuah kesimpulan yang soal

inginkan.
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10. Seorang penari berdiri diatas lantai es licin dan berputar ditempatnya
seperti pada gambar.

Mula-mula penari tersebut berputar dengan menyilangkan kedua
tangan di dadanya (gambar A). Kemudian penari tersebut kembali
berputar sambil merentangkan kedua tangannya (gambar B).
Pernyataan pada tabel dibawah ini yang benar berkaitan dengan kedua
keadaan penari diatas adalah...

Momen Inersia| Momentum Sudut
m )]

A la=1Ig La<Le

B. | la>1Tn La=1Ls

C. |la>1Is La> Ls

D.|Ia<Ie La< Le

E.|[la<In La=1Ls

Gambar 4.26 Contoh Butir Soal UM Fisika
tahun pelajaran 2020/2021 Berstimulus
Menarik dalam bentuk Penggalan Kasus

d. Mengalami Perbaruan

Karakteristik soal

ditinjau penulis yaitu kebaruan soal. Indikator
kebaruan soal dibagi menjadi riga indikator, yaitu
belum pernah muncul sebelumnya, memiliki sifat

yang unik dan diimplementasikan sesuai tahapan

kognisi siswa.

HOTS terakhir yang

1) Belum Pernah Muncul Sebelumnya

Belum pernah muncul
merupakan model soal yang jarang ditemui

penulis dalam latihan-latihan soal SMA/MA.
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Hanya ada dua butir soal dari 40 soal Ujian
Madrasah Fisika tahun pelajaran 2019/2020
yang menurut penulis baru ditemukan atau
hanya keluar di soal-soal Ujian saja, yaitu soal
nomor 2 dan soal nomor 10. Soal nomor 2
menginginkan siswa mengevaluasi stimulus
gambar untuk mengetahui perpindahan yang
zafran alami. Sedangkan soal nomor 10
menginginkan siswa menganalisis stimulus
gambar untuk mengetahui koefisien gesek
antara tangga dengan lantai sesaat sebelum
tangga tergelincir.

Hasil analisis Soal Ujian Madrasah
Fisika MA tahun pelajaran 2020/2021,
didapatkan sebanyak lima soal atau sebanyak
12,5% saja dari keseluruhan soal yang jarang
ditemui penulis dalam latihan-latihan soal
SMA/MA. Soal yang menurut penulis baru
ditemukan atau hanya keluar di soal-soal Ujian

saja, salah satunya yaitu soal nomor 3.

87



3. Perhatikan gambar berikut ini!

60 m/fs 30m/s
_mE "
A ]
&
2 B
600 m Ss

Sa
Dari gambar tersebut nampak sebuah mobil polisi mengejar mobil
seorang pengemudi yang melanggar lampu merah, waktu yang
dibutuhkan polisi tersebut untuk menangkap sang pengemudi adalah ...
A. 10 sekon
B. 20 sekon
C. 30 sgkon
D. 40 sekon
E. 50 sekon

Gambar 4.27 Contoh Butir Soal UM Fisika
tahun pelajaran 2020/2021 yang Jarang
Ditemui dalam Soal Latihan

Soal pada gambar 4.27 menginginkan
siswa untuk mencari tahu berapa waktu yang
diperlukan untuk sebuah mobil polisi
menangkap sebuah mobil pencuri. Menurut
penulis, soal tersebut mengalami keterbaruan
karena soal dengan bentuk yang sama
biasanya hanya menggunakan simbol atau
perumpamaan saja tetapi pada soal tersebut
menggunakan sebuah kasus yang dalam

kehidupan sehari-hari bisa ditemukan.

2) Memiliki sifat yang unik
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Memiliki sifat yang unik merupakan
bentuk soal yang dalam pengerjaannya harus
melalui tahapan beberapa variasi untuk
mendapatkan kesimpulan yang diinginkan
soal. Menurut hasil analisis penulis, soal Ujian
Madrasah Fisika tahun pelajaran 2019/2020
terdapat 12 butir soal yang termasuk kedalam
butir soal yang memiliki sifat unik, jika
dipersentasekan maka akan diperoleh angka
30% dari seluruh soal yang disajikan. Soal
yang memiliki beberapa variasi dalam
menemukan kesimpulan soal yang diinginkan

salah satunya adalah soal nomor 28.

28. Seorang siswa (Sn = 25 cm) melakukan percobaan menggunakan
mikroskop, dengan data seperti diagram berikut :

o Okuler

-
Perbesaran mikroskop adalah ....
A. 30 Kkali
B. 36 Kkali
C. 40 Kkali
D. 46 Kali
E. 50 Kkali

Gambar 4.28 Contoh Butir Soal UM Fisika
tahun pelajaran 2019/2020 yang Memiliki
Sifat yang Unik
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Soal pada gambar 4.28 menginginkan
siswa untuk mencari tahu berapa perbesaran
yang dialami  mikroskop. Soal tidak
menyebutkan apakah perbesaran yang
diinginkan pada kondisi mata berakomodasi
atau tidak, sehingga siswa harus mencoba dua
varian penyelesaian untuk mendapatkan
jawaban soal yang diinginkan yaitu antara saat
mata tak berakomodasi dan saat mata
berakomodasi maksimum. Selain siswa harus
melakukan dua  variasi  penyelesaian
perbesaran bayangan pada mikroskop, siswa
juga perlu mencari besaran jarak bayangan
dari lensa obyektif terlebih dahulu.

Berdasarkan hasil analisis penulis, soal
Ujian Madrasah Fisika tahun pelajaran
2020/2021 terdapat 10 butir soal yang
termasuk kedalam butir soal yang memiliki
sifat unik, jika dipersentasekan maka akan
diperoleh angka 25% dari seluruh soal yang
disajikan. Soal yang memiliki beberapa variasi
dalam menemukan kesimpulan soal yang

diinginkan salah satunya adalah soal nomor 4.
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Soal pada gambar 4.28 menginginkan
siswa untuk mencari tahu berapa kecepatan
linear yang dialami roda B. Soal tersebut
memerlukan analisis siswa yang mana siswa
perlu menghubungkan beberapa informasi
yang terdapat dalam soal supaya bisa
menyimpulkan nilai besaran yang dicari. Roda
A dan Roda C dihubungkan dengan sebuah tali
sehingga kecepatan linier diantara keduanya
bernilai sama, dari perbandingan kedua roda
ini akan didapatkan besar kecepatan linear
roda A dan roda C. Roda A dan roda B memiliki
poros yang sama sehingga kecepatan sudut
diantara keduanya sama sedangkan kecepatan
linear antar keduanya berbeda. Besaran
kecepatan linear roda A yang sudah
didapatkan dari persamaan kecepatan linear
roda C digunakan dengan persamaan roda B
untuk mendapatkan nilai besaran kecepatan

linear roda B yaitu 2 m/s.
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4. Perhatikan gambar berikut ini!

Q)

Perbandingan jari-jari roda A : B : C adalah 1 : 5 : 2. Roda A dan B satu
sumbu putar dan roda A dan C dihubungkan dengan rantai. Roda C
diputar dengan kecepatan sudut 10 rad/s. Jika jari-jari C adalah 2 cm,
maka kecepatan linear roda B adalah....

A 0,5m/s

B. 1,0 m/s
C. 1,5m/s
D. 2,0 m/s
E. 2,5 m/s

Gambar 4.29 Contoh Butir Soal UM Fisika
tahun pelajaran 2019/2020 yang Memiliki
Sifat yang Unik

3) Diimplementasikan sesuai tahapan kognisi
siswa
Menurut  kamus  besar  bahasa
indonesia (KBBI), diimplementasikan
diartikan sebagai penerapan. Tahapan kognisi
siswa tingkat sekolah menengah atas
(SMA/MA) menurut Teori Piaget dalam Ibda
(2015) termasuk dalam tahapan operasional
formal. Pada tahap ini siswa sudah mulai
memikirkan pengalaman di luar pengalaman
konkret dan memikirkannya secara lebih
abstrak, idealis dan logis. Tahap ini ditandai

dengan kemampuan berpikir tentang ide-ide
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abstrak, menyusun ide-ide, menalar tentang
apa yang akan terjadi kemudian. Siswa yang
berada pada tahap ini apabila dihadapkan
kepada sesuatu masalah, dapat merumuskan
dugaan-dugaan  atau  hipotesis-hipotesis
tersebut. Dengan kata lain, siswa yang berada
pada tahap ini dapat menyusun hipotesis
(dugaan terbaik) tentang cara untuk
memecahkan suatu permasalahan dan
mencapai kesimpulan secara sistematis
(Mutammam, 2013).

Berdasarkan analisis penulis terhadap
soal Ujian Madrasah Fisika pada tahun
pelajaran 2019/2020 dan tahun pelajaran
2020/2021. Semua soal wujian sudah
diimplementasikan sesuai tahapan kognisi
siswa, karena semua soal yang diujikan sudah
tertuju untuk mengembangkan pengetahuan

yang sudah dimiliki oleh siswa.

Hasil analisis soal Ujian Madrasah Fisika

kabupaten Jepara tahun pelajaran 2019/2020 dan

tahun pelajaran 2020/2021 belum ada yang

memenuhi empat indikator karakteristik soal HOTS,

yang sudah disebutkan di atas, secara utuh. Hanya
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beberapa soal Ujian Madrasah Fisika kabupaten
Jepara tahun pelajaran 2019/2020 dan tahun
pelajaran 2020/2021 yang memenuhi tiga indikator,
seperti pada soal nomor 15 Ujian Madrasah Fisika
tahun pelajaran 2019/2020 dan soal nomor 10 Ujian
Madrasah Fisika tahun pelajaran 2020/2021.
Sedangkan soal ujian yang lain hanya memenubhi satu
indikator saja. Soal Ujian Madrasah Fisika kabupaten
Jepara tahun pelajaran 2019/2020 dan tahun
pelajaran 2020/2021 masih bisa dikembangkan
menjadi soal dengan kriteria soal HOTS dengan
memodifikasi kalimat soal menggunakan KKO (Kata

kerja Operasional) Taksonomi Bloom.

Kesesuaian Butir Soal Ujian Madrasah FISIKA MA
Kabupaten Jepara dengan Indikator Pencapaian
Kompetensi Soal

Menurut Standar Proses pada Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor
41 Tahun 2019, indikator pencapaian kompetensi
adalah perilaku yang dapat diukur dan/atau
diobservasi untuk menunjukkan Kketercapaian
kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan

penilaian mata pelajaran. Indikator pencapaian
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kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata
kerja operasional untuk mengukur tingkat pencapaian
yang  mencakup  pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Ini berarti indikator pencapaian
kompetensi merupakan rumusan kemampuan yang
harus dilakukan atau ditampilkan oleh siswa untuk
menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar (KD).
Hal ini sesuai dengan maksud bahwa indikator
pencapaian kompetensi menjadi acuan penilaian pada
suatu mata pelajaran.

Menguji kemampuan berpikir siswa,
memerlukan adanya indikator yang jelas dalam
proses pembuatan soal. Disetiap aspek taksonomi,
terkandung  kata  kerja  operasional  yang
menggambarkan bentuk perilaku yang ingin dicapai
melalui suatu pembelajaran atau proses evaluasi.
Langkah dalam pembuatan soal sebelum menentukan
indikator pencapaian kompetensi soal adalah
membuat kisi-kisi (kemendikbud, 2019). Dalam kisi-
kisi tersebut memuat indikator pencapaian
kompetensi dalam bentuk kata kerja operasional.
Pada soal Ujian Madrasah Fisika pada tahun pelajaran
2019/2020 dan tahun pelajaran 2020/2021 keduanya

memiliki kisi-kisi penulisan butir soal yang sama.
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Berdasarkan hasil analisis penulis tentang
kesesuaian butir soal ujian madrasah dengan
indikator pencapaian kompetensi soal didapatkan
hasil hubungan diantara keduanya adalah cukup
sesuai. Hal ini dikarenakan beberapa butir soal
memiliki kata kerja operasional pada level
mengaplikasi (C3) yaitu menentukan, tetapi pada
proses pengerjaannya soal menginginkan siswa untuk
menganalisis kasus dalam soal terlebih dahulu. Salah
satu contoh soal yang menurut penulis kurang sesuai
dalam penggunaan kata kerja operasional yaitu soal
Ujian Madrasah Fisika pada tahun pelajaran
2019/2020 nomor 2 dan soal Ujian Madrasah Fisika
pada tahun pelajaran 2020/2021 nomor 8.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini
adalah:

1. Soal Ujian Madrasah Fisika tahun pelajaran
2019/2020 memiliki persentase tingkat kesukaran
yang baik tetapi memiliki indeks daya pembeda yang
kurang baik. Soal memiliki lima soal dengan indeks
daya pembeda negatif, 23 soal berkategori tidak baik
(TB), dan 12 soal berkategori baik (B). Soal Ujian
Madrasah Fisika tahun pelajaran 2020/2021 memiliki
persentase tingkat kesukaran dan indeks daya
pembeda yang kurang baik. Soal memiliki persentase
tingkat kesukaran sebanyak 55% berkategori sedang
(SD) dan 45% berkategori sukar (SK). Memiliki
delapan soal dengan indeks daya pembeda negatif dan
13 soal dengan indeks daya pembeda tidak baik (TB).

2. Soal Ujian Madrasah Fisika tahun pelajaran
2019/2020 yang sesuai dengan karakteristis soal
HOTS dengan indikator mengukur kemampuan
berfikir tingkat tinggi berjumlah 16 butir soal,
indikator =~ berbasis = permasalahan  kontekstual

berjumlah 32 butir soal, indikator memiliki stimulus
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menarik berjumlah 15 butir soal, dan indikator soal
yang mengalami perbaruan berjumlah 13 butir soal.
Soal Ujian Madrasah Fisika tahun pelajaran
2020/2021 yang sesuai dengan karakteristis soal
HOTS dengan indikator mengukur kemampuan
berfikir tingkat tinggi berjumlah 22 butir soal,
indikator  berbasis  permasalahan  kontekstual
berjumlah 21 butir soal, indikator memiliki stimulus
menarik berjumlah 18 butir soal, dan indikator soal
yang mengalami perbaruan berjumlah 13 butir soal.

3. Hubungan antara kesesuaian butir soal ujian
madrasah fisika dengan indikator pencapaian
kompetensi soal adalah cukup sesuai. Hal ini
dikarenakan beberapa butir soal memiliki kata kerja
operasional pada level mengaplikasi (C3) yaitu
menentukan, tetapi pada proses pengerjaannya soal
menginginkan peserta didik untuk menganalisis kasus

dalam soal terlebih dahulu.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan,
penulis memberikan saran sebagai berikut:
1. Perlu dikembangkan soal-soal HOTS yang sesuai

dengan karakteristik yang ada, sehingga baik peserta
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didik maupun guru lebih terbiasa dengan soal-soal
HOTS.

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
karakteristik soal HOTS bisa berubah sesuai dengan
kesepakatan yang dibuat. Sehingga penulis
selanjutnya perlu mengkaji kembali mengenai soal

HOTS lebih dalam.
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